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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai seberapa
baik kualitas butir soal Ulangan Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Penelitian ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data berupa soal ujian, kunci jawaban, dan lembar
jawab peserta didik. Selanjutnya data tersebut diinput dan diolah menggunakan
program Anates versi 4.09. Sampel penelitian adalah seluruh peserta didik
berjumlah 106 peserta didik.

Hasil analisis kualitas butir soal menunjukkan bahwa soal Ulangan Akhir
Semester Genap Mata Pelajaran Penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran
2017/2018 dari total 40 butir soal pilihan ganda, ditinjau dari segi tingkat
kesukaran menunjukkan 5 butir soal (12,5%) berkategori sukar, 13 butir soal
(32,5%) berkategori sedang, dan 22 butir soal (50%) berkategori mudah. Ditinjau
dari daya pembeda, didapatkan 15 butir soal (37,5%) berkategori jelek, 14 butir
soal (35%) berkategori sedang, dan 11 butir soal (27,5%) berkategori baik.
Ditinjau dari efektivitas pengecoh, didapat sebanyak 33 butir soal (82,5%)
berkategori sangat baik, 4 butir soal (10%) berkategori baik, 2 butir soal (5%)
berkategori kurang baik, dan 1 butir soal (2,5%) berkategori tidak baik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas butir soal UAS Semester Genap
memlikiki tingkat kesukaran yang kurang baik, tingkat daya pembeda yang
kurang baik dan tingkat efektivitas pengecohan yang sangat baik.

Kata kunci: Evaluasi, Kualitas Butir soal, MTs Negeri 2 Sleman
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang memiliki elemen penting dalam
kehidupan manusia. Untuk mewujudkan keberhasilan tujuan pendidikan di
Indonesia, pekerjaan ini menjadi tanggung jawab bersama antara masyarakat,
pemerintah, dan sekolah. Bukti konkret yang dapat dilihat untuk mengetahui
sejaun mana keberhasilan prestasi belajar peserta didik dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi. Melalui kegiatan evaluasi maka akan memberikan
informasi tingkat pencapaian belajar peserta didik, dan apabila dilakukan
analisis secara lebih rinci maka akan diperoleh informasi mengenai kesulitan
dalam belajar yang dialami oleh peserta didik, mengenai konsep-konsep yang
belum sepenuhnya dikuasai oleh sebagian besar peserta didik. Dari informasi
yang telah didapat harapanya pendidik mampu untuk memperbaiki dalam
proses pembelajaran yang nantinya diharapkan dapat memperbaiki kualitas
lulusan.

Evaluasi membutuhkan data yang akurat, yaitu data yang diperoleh
melalui kegiatan pengukuran. Data yang diperoleh akurat manakala alat ukur
yang digunakan sahih dan handal. Kesalahan pengukuran ini dapat terjadi
apabila syarat tidak terpenuhi sehingga peserta didik tidak dapat diukur
kompetensi yang sebenarnya. Kesalahan dalam kegiatan evaluasi dapat juga

berdampak pada penurunan kualitas pendidikan di Indonesia.



Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan oleh pendidik menurut Ngalim
Purwanto (2010: 26) dapat digolongkan menjadi dua, yaitu formatif dan
sumatif. Informasi yang diperoleh melalui penilaian formatif digunakan untuk
menyesuaikan proses mengajar dan proses pembelajaran dengan kebutuhan
peserta didik. Pendidik dapat menggunakan informasi dari penilaian formatif
untuk mengambil keputusan yang dianggap perlu seperti reteaching, mencoba
pendekatan alternatif terhadap peserta didik, atau menawarkan cara-cara lain
untuk praktik apabila pendidik mengetahui terdapat peserta didik yang
mendapat kesulitan. Evaluasi formatif bertujuan untuk memperbaiki cara atau
strategi dalam mengajar, sehingga hasilnya tidak digunakan untuk menilai
hasil peserta didik sedangkan evaluasi secara sumatif bertujuan untuk
menentukan keberhasilan belajar para peserta didik, sehingga hasilnya

berwujud nilai yang diperoleh peserta didik.

Pelaksanaan evaluasi secara sumatif di Sekolah Menengah Pertama
dilaksanakan dua kali yaitu pada akhir semester satu dan pada akhir semester
dua. Tes sumatif pada akhir semester di SMP juga sering disebut uji
kompetensi atau ulangan akhir semester. Ulangan akhir semester merupakan
suatu bentuk assesment kepada peserta didik yang digunakan oleh institusi

pendidikan di setiap jenjang pendidikan, tidak terkecuali SMP.

Ulangan akhir semester memiliki fungsi untuk memberi gambaran bagi
pendidik mengenai tingkat penguasaan materi peserta didik terhadap materi
pelajaran selama satu tahun pelajaran. Fungsi lain dari UAS adalah sebagai

bukti konkret yang dapat dilaporkan kepada orang tua/wali peserta didik, serta



dapat dijadikan salah satu pertimbangan sumber bahan pengambilan
keputusan untuk kenaikan kelas. Selain itu, ulangan akhir semester tersebut
yang dilaksanakan secara serentak oleh berbagai Sekolah Menengah Pertama
di suatu daerah dapat pula digunakan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan proses pembelajaran di suatu sekolah. apabila dibandingkan
dengan sekolah yang lain. Dapat dilihat dari tujuan dan manfaatnya dalam
proses pembelajaran di suatu sekolah, maka ulangan akhir semester
dilaksanakan secara rutin setiap tahunnya oleh institusi pendidikan pada setiap

jenjang pendidikan, tidak terkecuali Sekolah Menengah Pertama.

Pelaksanaan ulangan akhir semester mata pelajaran Penjasorkes
Sekolah Menengah Pertama di MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran
2017/2018. Dari kegiatan awal penelitian ini, di Sekolah Menengah Pertama
yang notabene berada di Desa Margorejo, Kecamatan Tempel terutama
Sekolah Menengah Pertama Negeri menunjukkan bahwa ulangan akhir
semester genap mata pelajaran penjasorkes pada tahun ajaran 2017/2018
dilaksanakan oleh sekolah dengan pembuat soal adalah MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran). Penyusun soal ulangan akhir semester genap pada
tahun ajaran 2017/2018 untuk mata pelajaran penjasorkes adalah MGMP dari

mata pelajaran Penjasorkes.

Hasil observasi yang peneliti lakukan terhadap beberapa guru
penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman melalui wawancara, menemukan bahwa
mayoritas guru penjasorkes mengeluhkan tentang apakah soal ulangan akhir

semester tersebut sudah memiliki kualitas yang baik. Guru penjasorkes juga



menuturkan bahwa hasil dari ulangan akhir semester peserta didik sejauh ini
belum begitu memuaskan. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor di
antaranya soal akhir semester tersebut belum dilakukan validitas dan
reliabilitas, serta mungkin kurang begitu objektif sehingga belum dapat
mengukur tingkat kesukaran, daya beda, dan efektivitas pengecohan dengan
baik. Selain itu juga fakta lain menunjukkan bahwa materi soal ulangan akhir
semester genap MTs Negeri 2 Sleman masih ada materi pelajaran yang tidak

diajarkan namun tercantum sebagai soal ulangan akhir semester.

Menurut Saifuddin Azwar (2006: 2) bahwa sifat suatu instrumen yang
tidak reliabel atau tidak valid akan memberikan informasi yang tidak akurat
mengenai keadaan subjek atau individu yang dikenai tes itu. Pernyataan di
atas menegaskan pentingnya validitas dan variabilitas suatu alat ukur tes, dari
tes yang tidak valid atau tidak reliabel akan diperoleh informasi yang salah
sehingga apabila informasi tersebut secara tidak langsung digunakan sebagai
dasar untuk mengambil suatu keputusan maka ada banyak pihak yang akan

dirugikan.

Tes yang dilaksanakan Sekolah Menengah Pertama Negeri di MTs
Negeri 2 Sleman sama dengan sekolah pada umumnya, baik itu tes formatif
maupun tes sumatif. Pada pertengahan semester diadakan ulangan tengah
semester (UTS) dan pada akhir semester diadakan ulangan akhir semester
(UAS). Proses pembelajaran dalam satu minggu untuk mata pelajaran
Penjasorkes adalah dua jam pelajaran praktik dan tanpa pelajaran teori.

Keterampilan guru penjasorkes saat mengajar praktek sangat baik, hal ini



dapat dilihat dengan metode yang diterapkan sehingga peserta didik dengan
mudah mengikuti instruksi dan peserta didik terlihat cukup antusias dalam
pembelajaran. Hal tersebut berbanding terbalik dengan kemampuan guru saat
mengajar teori karena guru penjasorkes tidak memiliki kesempatan yang
relatif banyak yang memungkinkan dapat menyampaikan pelajaran teori.
Padahal pelajaran teori sangat penting mengingat ulangan akhir semester
adalah soal tes pilihan berganda ataupun esai dan bukanlah tes keterampilan
gerak peserta didik, sehingga peserta didik mengalami kesulitan mencari
sumber belajar dan mempersiapkan diri untuk ulangan akhir semester mata
pelajaran Penjasorkes, dan pada akhirnya peserta didik hanya mengandalkan
pengetahuan yang mereka peroleh saat pelajaran praktik yang dapat dikatakan

sangat minim.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui kualitas tes yang telah
dibuat adalah dengan cara menganalisis butir soal. Analitis butir soal adalah
suatu kegiatan untuk mengetahui butir soal yang baik serta layak dan dapat
digunakan maupun butir soal yang tidak baik yang nantinya akan direvisi atau
dibuang sehingga suatu tes tersebut disusun dari butir-butir soal yang
berkualitas yang dapat digunakan untuk mengukur kompetensi peserta didik
dengan tepat sesuai yang diharapkan. Analisis tersebut dapat dilakukan
dengan berpanduan pada dua teori yaitu pengukuran klasik dan teori respon
butir. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan teori pengukuran klasik
untuk menganalisis butir soal, yaitu dengan menghitung daya pembeda,

tingkat kesukaran soal, dan efektivitas pengecoh. Sedangkan reliabilitas hanya



sebagai tambahan untuk mengetahui konsistensi soal. Kenyataan yang
ditemukan di Sekolah Menengah Pertama di MTs Negeri 2 Sleman belum
melakukuan uji analisis butir soal ulangan akhir semester, dan juga guru
penjasorkes tidak memberikan bekal pelajaran teori yang cukup kepada para

peserta didik sebagaimana seharusnya.

Hasil ulangan semester akhir seharusnya dapat digunakan sebagai
salah satu cara perbaikan kegiatan pembelajaran di sekolah sehingga aspek
produktivitas para peserta didik dapat tercapai. Jadi hasil analisis akan
menunjukkan komponen sistem ulangan akhir semester. Mana yang belum
berfungsi sebagaimana mestinya sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan
pada sistem ulangan akhir semester tersebut. Pendidik dalam menyusun butir
soal seharusnya beracuan kepada kriteria yang sudah diuraikan di atas, serta
melakukan ujicoba terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakan soal yang
dibuat. Sehingga apabila ada kekurangan pendidik dapat melakukan perbaikan
pada soal tersebut. Atas dasar latar belakang masalah seperti diuraikan di atas,
untuk mengetahui kualitas dan kelayakan butir soal mata pelajaran
Penjasorkes, maka perlu diadakan penelitian yang berjudul “analisis kualitas
butir soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran Penjasorkes di MTs

Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
diidentifikasi beberapa masalah, diantaranya :

1. Soal ulangan akhir semester mata pelajaran Penjasorkes di MTs Negeri 2
Sleman belum pernah ada penelitian yang menganalisis kualitas soal UAS
untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya pembeda butir, dan efektivitas
pengecohnya

2. Tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, dan efektivitas pengecoh pada
instrumen tes ulangan akhir semester mata pelajaran Penjasorkes di MTs
Negeri 2 Sleman belum diketahui.

3. MTs Negeri 2 Sleman belum ada tindak lanjut untuk perbaikan kualitas
soal ulangan akhir semester mata pelajaran Penjasorkes sehingga belum
diketahui tingkat kesukaran, daya pembeda butir, dan efektivitas
pengecohnya

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan
analisis butir soal: tingkat kesukaran, daya pembeda soal, dan efektivitas
pengecoh ulangan akhir semester genap mata pelajaran Penjasorkes di MTs

Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yan telah diuraikan di atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut :



1. Bagaimanakah tingkat kesukaran soal ulangan akhir semester genap mata
pelajaran Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018?

2. Bagaimanakah daya pembeda soal ulangan akhir semester genap mata
pelajaran Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018?

3. Bagaimanakah efektivitas pengecoh soal ulangan akhir semester genap
mata pelajaran Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran

2017/2018?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, dan
rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui:

1. Tingkat kesukaran soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran
Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran 20172018.

2. Daya pembeda soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran
Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018.

3. Efektivitas pengecoh soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran

Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, dan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, hasil

penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk:



. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
khasanah ilmu Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dan dapat

dijadikan acuan pada penelitian lebih lanjut.

. Praktis

a. Pendidik memperoleh informasi mengenai tingkat kesukaran, daya
pembeda, dan efektivitas pengecoh soal jawaban ulangan akhir
semester genap mata pelajaran Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman
tahun ajaran 2017/2018 sehingga kedepannya dapat digunakan untuk
perbaikan di masa yang akan datang.

b. Pendidik dapat memperbaiki kualitas soal ulangan akhir semester genap
mata pelajaran Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran
2017/2018 setelah mengetahui tingkat kesukaran dan daya beda.

c. Pendidik dapat menggunakan hasil penelitian yang berupa butir soal

yang berkualitas baik untuk dijadikan bank soal.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Tes Sebagai Alat Pengukuran
a. Pengertian Tes

Menurut Kirkendall (1982)(dalam Ngatman dan Fitria Dwi
Andriyani 2017:1) menyatakan bahwa tes adalah suatu instrumen yang
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai individu-individu
atau objek-objek, yang mana instrumen tersebut dapat dalam bentuk
form pertanyaan pada kertas atau wawancara atau berupa observasi dari
penampilan fisik dan perilaku berupa checklist atau catatan anekdot.

Menurut Morrow dkk, (2005: 4-5)(dalam Ngatman dan Fitria Dwi
Andriyani 2017:1) tes juga dapat diartikan sebagai instrumen atau alat
yang digunakan untuk melakukan pengukuran tertentu dan dapat
dilakukan secara tertulis, oral, fisiologis, psikologis, atau dapat berupa
peralatan mekanik seperti treadmill.

Menurut Phillips (1979)(dalam Ngatman dan Fitria Dwi Andriyani
2017:1) mendefinisikan pengertian tes sebagai suatu alat atau instrumen
pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data mengenai ciri atau
karakteristik spesifik dari individu atau kelompok.

Menurut Anas Sudijono (2015: 67), tes adalah cara (yang dapat
dipergunakan) atau prosedur (yang perlu ditempuh) dalam rangka
pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk

pemberian tugas atau serangkaian tugas (baik berupa pertanyaan-
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pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus
dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data-data yang diperoleh
dari hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkah laku atau prestasi testee; nilai mana dapat
dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai testee lainnya, atau
dibandingkan dengan nilai standar tertentu. Sedangkan menurut Nana
Sudjana (2013: 35), menuturkan bahwa tes adalah pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari
siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan),
atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli di atas dapat diambil
beberapa makna, di antaranya. Pertama, tes adalah suatu prosedur yang
dilakukan secara sistematis. Butir-butir tes dibuat berdasarkan cara dan
aturan tertentu, dan setiap peserta didik yang akan mengikuti tes harus
mendapat butir-butir yang sama dengan dalam kondisi yang sebanding.
Kedua, tes tersebut berisi sampel perilaku. Populasi butir tes yang dapat
dibuat berdasar dari suatu materi yang tidak terbatas jumlahnya,
keseluruhan butir tes tidak mungkin seluruhnya bisa tercakup dalam tes.
Layak atau tidaknya tes dapat dilihat dari sejauh mana butir-butir dalam
tes tersebut mampu mewakili secara representative kawasan (domain)
perilaku yang diukur. Yang ketiga, tes tersebut mengukur perilaku.
Butir-butir tes mengharuskan peserta didik agar mampu menunjukkan

apa yang telah diketahui atau apa yang dipelajari peseta didik dengan
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salah satu caranya menjawab butir-butir soal yang dikehendaki oleh tes.

Tanggapan peserta didik atas tes adalah perilaku yang ingin diketahui

dari proses kegiatan tes.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
tes merupakan suatu instrumen pengukuran yang dapat digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai karakteristik individu atau
kelompok yang diantaranya dapat dilakukan dengan cara: (1) tertulis
dalam bentuk form pertanyaan, (2) oral (wawancara), (3) observasi
menggunakan checklist atau catatan anekdot, dan (4) unjuk Kerja
dengan bantuan penggunaan peralatan mekanik seperti treadmill,
lembing, bola, dan sebagainya.

. Fungsi Tes

Menurut Anas Sudijono (2012: 67), mengemukakan bahwa secara
umum ada dua macam fungsi yang dimiliki oleh tes, yaitu:

1) Sebagai alat ukur terhadap peserta didik. Dalam hubungan ini tes
berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang
telah dicapai peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar
mengajar dalam jangka waktu tertentu.

2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab
melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh

program pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat dicapai.
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C.

Prinsip Tes

Menurut Anas Sudijono (2012: 97-99), menuturkan ada beberapa

prinsip dasar yang perlu dicermati dalam menyusun tes hasil belajar,

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tes hasil belajar harus dapat mengukur secara jelas hasil belajar
(learning outcomes) yang telah ditetapkan sesuai tujuan
instruksional.

Butir-butir soal tes hasil belajar harus merupakan sampel yang

representatif dari populasi bahan pelajaran yang telah diajarkan.

Bentuk soal yang dikeluarkan dalam tes hasil belajar harus dibuat
bervariasi.
Tes hasil belajar harus didesain sesuai dengan kegunaannya untuk

memperoleh hasil yang diinginkan.

Tes hasil belajar harus memiliki realibilitas yang dapat diandalkan.
Tes hasil belajar di samping harus dapat dijadikan alat pengukur
keberhasilan siswa, juga harus dapat dijadikan alat untuk mencari
informasi yang berguna untuk memperbaiki cara belajar siswa dan

cara mengajar guru itu sendiri.

Macam-macam Tes Berdasarkan Fungsinya sebagai Alat Pengukur

1)

Tes Seleksi

Menurut Anas Sudijono (2015: 68) tes ini dilaksanakan dalam
rangka penerimaan calon siswa baru, di mana hasil tes digunakan
untuk memilih calon peserta didik yang tergolong paling baik dari

sekian banyak calon yang mengikuti tes.
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2)

3)

4)

5)

Tes Awal

Menurut Anas Sudijono (2015: 69), tes awal sering dikenal
denga istilah pre-test. Tes jenis ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh manakah materi atau bahan pengajaran
yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik.
Tes Akhir

Menurut Anas Sudijono (2015: 70), tes akhir sering dikenal
dengan post-test. Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah semua materi pelajaran yang tergolong penting
sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para peserta didik.
Tes Diagnostik

Menurut Anas Sudijono (2015: 70), tes diagnostic (diagnostic
test) adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara tepat,
jenis kesukaran yang dihadapi para peserta didik dalam suatu mata
pelajaran tertentu.
Tes Formatif

Menurut Anas Sudijono (2015: 71), mengemukakan tes formatif
(formative test) adalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk
mengetahui, sudah sejauh manakah peserta didik “telah terbentuk”
(sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan) setelah
mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu

tertentu.
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6) Tes Sumatif
Menurut Anas Sudijono (2015: 72), tes sumatif (summative test)
adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan
satuan program pengajaran selesai diberikan. Di sekolah, tes ini
dikenal dengan istilah “Ulangan Umum” atau “EBTA” (Evaluasi
Belajar Tahap Akhir), dimana hasilnya digunakan untuk mengisi
nilai raport atau mengisi ijazah (STTB).
2. Kriteria Penyusunan Instrumen Tes yang Baik
Menurut Strand (1993)(dalam Ngatman dan Fitria Dwi Andriyani
2017:29) karakteristik atau kriteria dari instrumen yang baik adalah:
a. Validitas
Instrumen evaluasi dikatakan valid atau sahih apabila ia mengukur
secermat-cermatnya apa Yyang seharusnya diukur. Apabila ingin
mengetahui kecakapan seseorang bermain tenis lapangan, maka tes
yang sahih adalah tes keterampilan bermain tenis dan bukan tes yang
lain.
b. Reliabilitas
Sebuah tes dikatakan reliabel atau terandal apabila tes itu diberikan
dua kali berturut-turut kepada kelompok yang sama dalam kondisi yang
sama menghasilkan skor yang sama atau hampir sama. Sebuah tes
memiliki keterandalan yang sempurna apabila skor yang diperoleh oleh
masing-masing anggota kelompok sama untuk tes pertama dan tes

ulangnya.
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c. Objektivitas
Sebuah tes dikatakan objektif apabila dua orang testor atau lebih
memberi skor atau angka yang sama kepada testi untuk satu tes. Dalam
pendidikan jasmani/olahraga tidak semua unjuk kerja dapat diukur
secara objektif, seperti unjuk kerja pada senam dan loncat indah. Untuk
memperoleh objektivitas dalam memberikan skor perlu disepakati
terlebih dahulu kriteria untuk mempertimbangkan kualitas unjuk kerja.
Selanjutnya jumlah orang yang memberikan skor disarankan ganjil
yaitu 3, 5, atau 7 orang.
d. Ekonomis dan Praktis
Meskipun instrumen itu sahih, terandal, dan objektif, tetapi tidak
ekonomis dan praktis hampir tidak ada gunanya bagi pendidikan
jasmani, karena tidak akan dapat dipergunakan. Apalagi instrumen itu
memerlukan peralatan yang banyak dan mahal harganya serta
membutuhkan tenaga yang banyak dan khusus pula. Walaupun sebuah
instrumen hanya memerlukan satu alat saja, tetapi dengan alat itu satu
demi satu testi dapat diukur, instrumen itu juga tidak praktis ditinjau
dari sudut waktu.
e. Norma Penilaian
Apabila sebuah tes yang dibuat disertai dengan norma penilaian,
kegunaannya akan bertambah. Norma penilaian adalah satu skala yang
memungkinkan konversi dari skor mentah ke skor yang dapat

dipergunakan untuk keperluan membandingkan interpretasi (Barrow

16



dkk., 1971). Dengan adanya norma penilaian, guru pendidikan jasmani
dapat membandingkan hasil tes dari murid-muridnya dengan populasi
yang lebih besar. Faktor umur, tinggi badan, berat badan, dan jenis
kelamin perlu dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam membuat
norma penilaian.

Direction (Petunjuk Pelaksanaan)

Apabila petunjuk pelaksanaan dari tes telah dibakukan, maka
siapapun yang melaksanakannya, pelaksanaannya akan sama. Petunjuk
pelaksanaan tes harus dinyatakan secara eksplisit dalam tata kalimat
yang mudah dipahami.

Interest (Menarik)

Untuk memperoleh data yang cermat dan sesungguhnya dari unjuk
kerja peserta didik, tes harus menarik dan memberikan tantangan.
Apabila tes membosankan atau terlalu sulit, perhatian siswa mungkin
akan hilang dan ia tidak akan memperlihatkan kemampuan yang
sesungguhnya, padahal yang ingin diukur dari diselenggarakannya tes

adalah kemampuan sesungguhnya dari testi.

3. Hakikat Analisis Butir Soal

1.

Pengertian Analisis Butir Soal

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 205), analisis butir soal adalah
suatu prosedur yang sistematis yang akan memberikan informasi-
informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun. Tujuan

dari analisis butir soal adalah untuk memperoleh kualitas soal yang baik
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sehingga dapat memperoleh gambaran hasil belajar siswa yang
sebenarnya. Sedangkan menurut Nana Sudjana (2013: 135), “analisis
butir soal adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh
perangkat pertanyaan yang memiliki kualitas yang memadai”. Pendapat
lain juga diungkapkan oleh Burhan Nurgiyantoro (2012: 190), “analisis
butir soal adalah identifikasi jawaban benar dan salah tiap butir soal
yang diujikan oleh peserta didik”. Menurut Ngalim Purwanto (2010:
118-120), analisis soal tes ialah mencari soal tes mana yang baik dan
mana yang tidak baik, dan mengapa soal itu dikatakan baik atau tidak
baik. Dengan mengetahui soal-soal yang tidak baik itu selanjutnya kita
dapat mencari kemungkinan sebab-sebab mengapa soal itu tidak baik.
Dengan membuat analisis soal, sedikitknya kita dapat mengetahui tiga

hal penting yang dapat di peroleh dari tiap soal, yaitu:

a) Sampai di mana tingkat atau taraf kesukaran soal itu (defficulty level
of an item)

b) Apakah soal itu mempunyai daya beda (discriminating power)
sehingga dapat membedakan kelompok peserta didik yang pandai
dengan kelompok peserta didik yang Kurang Pandai.

c) Apakah semua alternatif jawaban (options) menarik jawaban-
jawaban, ataukah ada yang demikian tidak menarik sehingga tidak
perlu dimasukkan ke dalam soal.

Menurut Ngalim Purwanto (2010: 119) untuk menghitung taraf

kesukaran dan daya pembeda tiap soal dari suatu tes, kita perlu terlebih
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dahulu mengelompokkan hasil tes tersebut menjadi tiga kelompok
berdasarkan peringkat dari keseluruhan skor yang kita peroleh. Ketiga
kelompok yang di maksud ialah, (a) kelompok pandai atau upper group
(25% dari peringkat bagian atas), (b) kelompok kurang atau lower
group (25% dari peringkat bagian bawah), (c) kelompok sedang atau
middle group (50% dari peringkat bagian tengah). Dari pendapat
beberapa ahli di atas bisa diambil kesimpulan bahwa analisis butir soal
adalah proses yang sistematis dengan cara mengkaji, mengidentifikasi
benar dan salah pada pertanyaan-pertanyaan tes agar memperoleh
informasi dan hasil yang memiliki kualitas yang baik.

Terdapat dua teori pengukuran terkait mengenai analisis butir soal,
yaitu teori pengukuran klasik (Classic Measurement Theory) dan teori
respon butir (Item Respon Theory). Meskipun banyak anggapan yang
menyebutkan bahwa teori klasik ini memiliki banyak kelemahan,
namun teori pengukuran klasik lebih sedikit tuntutan jumlah peserta
didik yang hendak dianalisis jawabannya, misalnya jumlah satu kelas
sekitar 25 sampai 40 an peserta didik dan pengerjaan analisisnya juga
relatif mudah dilakukan baik itu secara manual maupun dengan bantuan
program komputer. Analisis butir soal yang dilakukan dengan teori
pengukuran Klasik bertujuan untuk menghitung indeks tingkat
kesukaraan soal, indeks daya beda, dan juga efektivitas pengecoh.

Menganalisis butir soal dapat dilakukan terutama pada soal tes yang

objektif. Hal ini menunjukkan bukan berarti tes uraian tidak dapat
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dianalisis, tetapi pada dasarnya untuk penganalisisan butir soal uraian
belum memiliki pedoman yang standar, hal ini dapat terjadi karena nilai
yang diperoleh oleh peserta didik dipengaruhi unsur subjektif. yang
memungkinkan dilakukan biasanya pada tes uraian hanya perhitungan
validitas dan realibilitas saja. Pelaksanaan proses analisis butir soal tes
hasil belajar bertujuan untuk memperoleh inforamasi-informasi yang
penting, yang nantinya akan menjadi suatu umpan balik yang
bermanfaat untuk melakukan revisi, perbaikan, pembenahan,
penyempurnaan kembali terhadap butir-butir soal yang telah digunakan
sebagai tes hasil belajar, sehingga kedepannya tes hasil belajar yang
telah disusun oleh testeer dapat berfungsi sebagai alat evaluasi yang
baik dengan memiliki kualitas soal yang tinggi sesuai yang diharapkan.
Dalam pelaksanaannya analisis butir soal pada umumnya dapat
dilakukan melalui dua cara yaitu analisis kuantitatif (quantitative
control) dan analisis kualitatif (qualitative control).
a) Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif merupakan analisis yang menekankan pada
analisis karakteristik internal tes melalui data empirik dari butir soal
yang saling bersangkutan. Data empirik ini diperoleh dari soal yang
telah diujikan. Karakteristik internal secara kuantitatif untuk soal
pilihan ganda meliputi tingkat kesukaran soal, daya pembeda,

reliabilitas, serta efektivitas pengecoh.
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b) Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif adalah analisis yang berupa penelaahan soal
yang ditinjau dari segi teknis, isi dan editorial. Analisis teknis disini
bertujuan sebagai penelaahan soal berdasarkan prinsip-prinsip
pengukuran dan format penulisan soal. Analisis secara isi bertujuan
sebagai penelaahan khusus yang berkaitan dengan kelayakan
pengetahuan yang ditanyakan. Analisis secara editorial bertujuan
sebagai penelaahan khusus berkaitan dengan keseluruhan format
dan konsistensi editorial dari soal satu ke soal lainnya. Selain itu,
analisis secara kualitatif dapat di kategorikan dari segi materi,
konstruksi dan bahasa. Analisis materi merupakan penelaahan yang
berkaitan dengan disiplin keilmuan yang ditanyakan dalam soal
serta tingkat kemampuan yang sesuai dengan soal. Analisis
konstruksi merupakan penelaahan yang berkaitan dengan teknik
dalam penulisan soal. Analisis bahasa merupakan penelaahan soal
yang berkaitan dengan penggunaan bahasa indonesia yang baik dan

benar menurut Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
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2. Teknik Analisis Butir Soal
1) Tingkat Kesukaran

Menurut Zainal Arifin (2013: 266), “perhitungan tingkat
kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran
suatu soal”. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa
tingkat kesukaran ialah perbandingan antara jumlah peserta didik
yang mampu menjawab soal dengan benar dengan jumlah peserta
tes (responden). Manakala hasilnya semakin banyak peserta didik
yang mampu menjawab dengan benar, maka butir soal tersebut
semakin memiliki tingkat kesukaran yang rendah. Tingkat
kesukaran merupakan salah satu karakteristik tenang kualitas teori
tes klasik, karakteristik tersebut akan memiliki nilai kebaikan
manakala tingkat kesukaran yang dihasilkan bernilai sedang. Dan
apabila suatu butir soal yang bernilai rendah ataupun terlalu sukar,
akan membuat tidak adil terhadap kemampuan masing-masing
peserta didik yang nantinya akan di uji. Hal ini dikarenakan masing-
masing peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda satu
sama lain, ada yang berkemampuan relatif tinggi dan ada pula yang
berkemampuan relatif rendah. Oleh sebab itu butir-butir soal yang
memiliki tingkat kesukaran yang sedang merupakan solusi jalan
tengah dalam melakukan proses penilaian terhadap kemampuan

peserta didik.
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Menurut Sudjana (2013: 135) menyatakan asumsi yang
digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik, di samping
memenuhi validitas dan reliabilitas adalah adanya keseimbangan
dari tingkat kesukaran dari soal itu sendiri. Ini diperkuat lagi oleh
Arifin (2016: 266) yang mengatakan tingkat kesukaran soal adalah
pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal.
menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal
mana yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Untuk menyusun
soal tes sebaiknya digunakan butir soal yang tingkatan
kesukarannya berimbang yaitu sukar= 25%, sedang= 50%, dan
sukar= 25%. Adapun rumus tingkat kesukaran (P) adalah sebagai

berikut :

(Arikunto, 2013: 208)
Keterangan
P : Indeks kesukaran/tingkat kesukaran

B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar
JS : Jumlah seluruh peserta didik tes.

Kemudian Arikunto (2013: 210) juga menyebutkan kriteria
yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, makin
sulit soal tersebut sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh,

semakin mudah soal tersebut.
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Tabel 1. Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria
p<0,3 Soal Kategori Sukar
0,3-0,7 Soal Kategori Sedang
p>0,7 Soal Kategori Mudah

(Sumarna Surapranata, 2004: 19)
2) Daya Pembeda

Menurut Nana Sudjana (2013: 141), “analisis daya pembeda
mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk mengetahui
kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang tergolong mampu
dengan siswa yang tergolong kurang”. Daya pembeda dimaksudkan
untuk mencari perbedaan mengenai kemampuan peserta didik,
membedakan mana peserta didik yang memiliki kemampuan yang
tergolong relatif tinggi dan juga peserta didik yang memiliki
kemampuan tergolong relatif rendah. Daya pembeda berbeda
dengan tingkat kesukaran yang harus memiliki indeks sedang, untuk
menguji daya pembeda ini apabila butir soal memiliki derajat yang
positif atau relatif tinggi maka semakin baik kualitas butir soal
tersebut untuk membedakan peserta didik pada golongan relatif
tinggi dan relatif rendah. Suatu pengujian butir soal dapat dikatakan
baik manakala butir soal tersebut memiliki daya pembeda yang

signifikan, maksudnya adalah jumlah peserta didik yang mampu
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menjawab dengan benar harus lebih banyak jumlahnya
dibandingkan peserta didik yang menjawab salah, apabila syarat
tersebut telah terwujud maka butir soal tersebut telah memiliki daya
pembeda yang positif.

Menurut Sudijono (2012: 385) daya pembeda adalah
kemampuan suatu butir item tes hasil belajar untuk dapat
membedakan antara testee yang berkemampuan tinggi dengan
testee yang berkemampuan rendah, dalam menganalisis daya
pembeda soal bentuk objektif dan bentuk uraian dilakukan dengan
cara yang berbeda. Maka akan diketahui antar peserta didik yang
sudah paham terkait materi yang telah diajarkan dan peserta didik
yang belum paham dengan materi tersebut. Tes bentuk objektif
dalam menghitung daya pembeda dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

D= P,— Py
(Arikunto 2013: 214)

Keterangan :

D : Daya pembeda yang dicari

Ba : Batas atas

Bg : Batas bawah

Ja :Jumlah batas bawah

Js :Jumlah batas bawah

PFE . Proporsi atas yang benar ( ingat P, sebagai indeks
“  Ja kesukaran)

B
Pp= ﬁ : Proporsi kelompok bawah yang mejawab benar
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Setelah mendapatkan hasil daya pembeda maka hasil
tersebut di klarifkasi berdasarkan kualitas soal. Ini dilakukan untuk
mempermudah dalam penentuan kualitas soal yang telah dibuat
sesuai dengan hasil perhitungan tersebut. Kemudian Arikunto
(2013: 218) mengklarifikasi butir soal sesuai dengan hasil
perhitungan diatas yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Klasifikasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kategori
0,00-0,19 Poor/Jelek
0,20 -0,39 Satisfactory/Cukup
0,40 - 0,69 Good/Baik
0,70-1,00 Excellent/Baik Sekali
Negatif Butir item yang bersangkutan daya

pembedanya negatif (jelek sekali)

(Anas Sudijono, 2005: 389)
3) Efektivitas Pengecoh

Menurut  Zainal Arifin (2013: 279), “butir soal yang baik,
pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta didik yag
menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik
pengecohnya akan dipilih secara tidak merata”. Menguji butir soal
dengan Kkarakteristik pengecoh yaitu butir soal memiliki
kemampuan daya tipu untuk dapat menjebak agar peserta didik
memilihnya. Butir soal tersebut sangat mirip dengan jawaban yang

sebenarnya, padahal sebenarnya butir soal tersebut salah, namun
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dikarenakan sekilas nampak seperti jawaban benar yang nantinya
akan menyebabkan peserta didik memilihnya. Manakala peserta
didik melakukan hal tersebut kepada butir soal, maka butir soal
tersebut telah bernilai pengecoh yang efektif. Tetapi, manakala tidak
ada peserta didik yang memilih pilihan tersebut, hal ini berarti
tingkat pengecohan butir soal tersebut masih kurang, sehingga harus
direvisi atau diganti dengan pilihan jawaban yang lainnya.

Menurut  Sudijono (2012: 411) mengungkapkan bahwa
pengecoh telah dapat menjalankan fungsinya dengan baik apabila
pengecoh tersebut telah dipilih sekurang-kurangnya 5% dari seluruh
peserta tes. Kemudian Arifin (2016: 279) menyebutkan pada soal
dalam bentuk pilihan ganda ada alternatif jawaban (opsi) yang
merupakan pengecoh. Berdasarkan pemaparan para ahli, maka
efektivitas pengecoh adalah seberapa baik pilihan yang salah dapat
mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui kunci
jawaban yang tersedia.

Semakin banyak peserta tes yang memilih pengecoh tersebut,
maka pengecoh tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan baik.
Butir soal yang baik pengecohnya akan dipilih secara merata oleh
peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, soal yang kurang
baik pengecohnya akan dipilih tidak merata. Indeks pengecoh

dihitung dengan menggunakan rumus:
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IP X 100%

~(N-B)/(n—1)

(Arifin, 2016: 270)

Keterangan :

IP . Indeks pengecoh
P : Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
N : Jumlah peserta didik yang ikut tes

B : Jumlah peserta didik yang menjawab benar
N : Jumlah alternatif jawabann (opsi)

1 : Bilangan tetap.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Efektivitas Pengecoh

Jawaban yang Berfungsi
4 opsi jawaban
3 opsi jawaban
2 opsi jawaban
1 opsi jawaban

Tidak ada opsi jawaban yang berfungsi

(Arifin, 2016: 270)

4. Analisis Data Software Anates 4.09

Analisis data secara kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan dari program komputer, yaitu Anates versi 4.09.
Anates merupakan perangkat lunak (software) yang dibuat melalui bahasa
pemrograman komputer yang diciptakan khusus untuk analisis statistik butir
soal dan tes. Peneliti dalam analisis data menggunakan program komputer
yang khusus untuk menganalisis butir soal untuk mencari validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan keefektifan penggunaan

distraktor. Program ini dipilih karena dalam penggunaannya sangat efektif
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dalam menganalisis kualitas butir soal pilihan ganda, sederhana dan mudah

pengoperasiannya dibandingkan dengan program lain.

Ada tiga tahap analisis butir soal menggunakan program Anates yang terdiri

atas: memasukkan data; analisis data; dan hasil analisis.

Memasukkan data (input data)

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Buka program Anates Pilihan Ganda

Pada kolom file, pilih opsi “Buat File Baru”

Kemudian muncul tampilan “Informasi Jawaban Subjek” yang
berisikan tiga kolom jawaban, yaitu: Jumlah subjek (jumlah peserta
didik yang akan dianalisis), jumlah butir soal (jumlah soal yang akan
dianalisis), dan jumlah pilihan jawaban. Isikan sesuai dengan data
yang ada. Kemudian klik “OK”

Kemudian muncul tabel data yang masih kosong. Terdiri dari
beberapa kolom, yaitu: Nomor urut (nomor urut peserta didik),
nomor subyek (nama peserta didik), nomor butir baru (nomor soal),
nomor butir asli (homor soal).

Di baris pertama, terdapat keterangan “Nama subyek I kunci”. Isikan
kunci jawaban di baris pertama sesuai dengan nomor soal

Di baris kedua isikan nama peserta didik dan jawaban peserta didik.
Begitu seterusnya hingga semua data dimasukkan.

Setelah semua data berhasil dimasukkan, klik “SIMPAN” di opsi

paling atas di atas tabel.
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b. Analisis Data
1) Bila file sudah tersimpan, klik opsi “Baca File”. Pilih file input yang
sudah tersimpan

2) Kemudian klik opsi “Kembali ke Menu Utama”. Di kolom bagian
penyekoran, pilih opsi “Olah Semua Otomatis”. Kemudian akan
muncul hasil analisis data dilihat dari reliabilitas, daya pembeda,

tingkat kesukaran, efektivitas pengecoh, dan validitas.

5. Karakteristik Peserta Didik SMP (Sekolah Menengah Pertama)
a. Perkembangan dalam Sikap Kognitif

Menurut Arajoo T.V (1986), mengemukakan bahwa aspek
kognitif meliputi  fungsi intelektual diantaranya pemahaman,
pengetahuan, dan keterampilan dalam berpikir. Dalam konteks ini yaitu
peserta didik di Sekolah Menengah Pertama, secara umum
perkembangan kognitif utama yang dialami ialah formal operasional,
yang memungkinkan peserta didik SMP berpikir secara abstrak dengan
menggunakan simbol-simbol  tertentu atau dapat mengoperasikan
kaidah-kaidah logika formal yang tidak terikat lagi oleh objek-objek
yang bersifat konkret, seperti peningkatan kemampuan analisis,
kemampuan untuk mengembangkan suatu kemungkinan berdasarkan
beberapa kemungkinan yang ada, kemampuan menarik generalisasi dan
inferensasi dari berbagai kategori objek yang bermacam-macam.
Disamping itu juga terjadi peningkatan pada fungsi intelektual,

kapabilitas memori dalam bahasa dan juga dalam perkembangan
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konseptual. Pada intinya, bahasa merupakan salah satu elemen penting
dan vital untuk kegiatan yang berhubungan dengan kognitif.
Perkembangan dalam Sikap Emosional

Menurut Zakinah Daradjat (1994: 35-36) Masa saat peserta
didik duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama adalah waktu
dimana peserta didik memasuki tahap masa remaja. Pada masa remaja
inilah peserta didik mengalami keadaan dimana puncak emosionalitas ,
atau dapat dikatakan perkembangan emosi yang tinggi. Selain itu juga
peserta didik mulai mengalami perubahan fisik, terutama organ seksual
dan hal inilah yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan emosi dan juga dorongan baru yang belum pernah
dialami sebelumnya, semisal mulai tertarik kepada lawan jenis. Pada
usia peserta didik yang memasuki tahap remja awal, perkembangan
emosinya cenderung menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang
relatif sangat kuat terhadap berbagai peristiwa, emosinya bersifat
negatif dan tempramental. Sedangkan peserta didik pada tahap masa
remaja akhir, cenderung sudah mulai dapat mengontrol emosinya.
Untuk dapat mencapai kematangan dalam emosional merupakan tugas
perkembangan yang relatif cukup sulit bagi para remaja. Dalam proses
pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosio-emosional yang
ada dalam lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan
lingkungan sebayanya dimana remaja tersebut banyak melkakuan

interaksi.
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6. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Dauer dan Pangrazi (1989: 1) mengemukakan bahwa pendidikan
jasmani adalah fase dari program pendidikan keseluruhan yang memberikan
kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan
perkembangan secara utuh wuntuk tiap anak. Pendidikan jasmani
didefinisikan sebagai pendidikan dan melalui gerak dan harus dilaksanakan
dengan cara-cara yang tepat agar memiliki makna bagi anak. Pendidikan
jasmani merupakan program pembelajaran yang memberikan perhatian yang
proporsional dan memadai pada domain-domain pembelajaran, yaitu
psikomotor, kognitif, dan afektif.

Sedangkan menurut Wuest & Bucher yang dimaksud dengan
“Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan untuk
memperbaiki unjuk kerja dan peningkatan pengembangan manusia melalui
media aktivitas jasmani”(Sukintaka,2001:14).  Pendidikan  Jasmani
didefinisikan sebagai tujuan dalam memperbaiki unjuk kerja dan
peningkatan untuk pengembangan manusia melalui aktivitas jasmani.

Jadi pendidikan jasmani merupakan suatu yang penting yang dapat

mewujudkan cita-cita bangsa dan harus dilaksanakan disemua jenis sekolah.

B. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang terdahulu yang relevan sebagai berikut:
1) Penelitian yang dilakukan oleh Pasca Kaloka dan Sridadi tahun 2015 yang
berjudul “Evaluasi Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata

Pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan pada Kelas Khusus Bakat
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4)

Istimewa Olahraga di SMA Negeri 4 Yogyakarta.”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa:

a. Taraf kesukaran butir soal paket A dan paket B masuk dalam
kategori sukar. Indeks taraf kesukaran paket A(P>0,30) sebanyak
35butir (72%), sedangkan paket B (P>0,3) sebanyak 41 butir (82%)
masuk kategori sukar.

b. Daya beda butir soal paket A dan paket B masuk dalam kategori jelek.
Indeks daya beda paket A (D<0) sebanyak 36 butir (72%), sedangkan
paket B (D<0) sebanyak 34 butir (68%) masuk kategori jelek.

c. Efektifitas distraktor atau penyebaran pola jawaban pada paket A
sebanyak 11 butir soal yang baik dan 39 butir soal yang tidak baik,
sedangkan pada paket B sebanyak 6 butir soal yang baik dan 44 butir
soal yang tidak baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Ari Rahmat Kurniawan tahun 2017 yang

berjudul “Analisis Kualitas Butir Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Se-

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat Provinsi Lampung

Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

a. Validitas (V) (32%), reliabilitas (R) -0,145, tingkat kesukaran (TP)
(6%), daya pembeda (DP) (2%), efektivitas pengecoh (EP) (42%)

b. BV (56%), R 0,187, TP (32%), DP (2%), EF (80%)

c. CV (24%), R -0,349, TP (18%), DP (2%), EF (54%)

d. DV (18%), R 0,253, TP (26%), DP (10%), EF(72%)
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Jadi, dapat disimpulkan kualitas butir soal masuk dalam kategori kurang
baik.

5) Penelitian yang dilakukan oleh Ariyo Bagiastomo tahun 2018 yang
berjudul “Evaluasi Tes Hasil Belajar Ulangan Akhir Semester Genap Mata
Pelajaran PJOK Kelas VIII SMP N 1 Ngemplak Tahun Ajaran 2017/2018
Dengan Analisis Butir Soal”.

Hasil penelitiannya :
a. Tingkat Kesukaran
Melalui program Anates 4.09 diperoleh hasil bahwa dari
keseluruhan 40 soal pilihan ganda yang dianalisis, menunjukkan
sebanyak 20 soal atau dapat dikatakan 50% soal dalam kategori
mudah, 15 soal atau 37,5% soal dalam kategori sedang, dan 5 soal atau
12,5% soal dalam kategori sukar.
b. Daya Pembeda
Keseluruhan butir sebanyak 40 soal pilihan ganda yang
diujikan, terdapat butir soal yang memiliki daya pembeda jelek
berjumlah 19 butir soal atau sebanyak 47,5%, butir soal yang memiliki
daya pembeda cukup berjumlah 13 butir soal atau sebanyak 32,5%,
butir soal yang memiliki daya pembeda baik berjumlah 8 butir soal
atau sebanyak 20%.
c. Efektivitas Pengecohan
40 butir soal, terdapat 5 butir soal atau 12,5% soal dalam

kategori sangat baik, 11 butir soal atau 27,5% soal dalam kategori
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baik, 15 butir soal atau 37,5% dalam kategori kurang baik, dan 9 soal
atau 22,5% dalam kategori tidak baik.

Hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di atas bertujuan untuk
mengetahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda dan
efektifitas distractor dalam penyusunan soal. Metode yang dilakukan dalam
pengambilan data menggunakan dokumentasi dan wawancara mengenai: soal
ulangan, kunci jawaban, dan jawaban dari siswa yang kemudian diolah
menggunakan perangkat komputer.

. Kerangka Berfikir

Proses kegiatan evaluasi merupakan salah satu elemen penting yang harus
dikuasai pendidik, karena melalui kegiatan evaluasi pendidik dapat memantau
perkembangan para peserta didik dan juga sejauh mana keberhasilan pada
proses pembelajaran dalam rangka untuk mewujudkan tujuan dari
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi ini juga dapat
menjadi suatu bahan acuan yang dapat digunakan oleh pendidik dan juga bagi
pihak lain yang memiliki keperluan dalam hal pengambilan keputusan yang
berkaitan langsung dengan peserta didik.

Ulangan semester merupakan salah satu bentuk tes yang masuk dalam
kategori tes sumatif yang mana pelaksanaannya dilakukan oleh suatu institusi
yang dimaksudkan untuk memberi suatu gambaran mengenai tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran selama satu tahun
pelajaran, dan juga sebagai suatu bentuk bukti konkret yang dapat dilaporkan

kepada orang tua/wali peserta didik, serta dapat juga digunakan sebagai bahan
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pengambilan keputusan untuk kenaikan kelas. Kegiatan ulangan akhir
semester yang dilaksanakan secara serentak oleh Sekolah Menengah Pertama
di suatu daerah dapat juga dijadikan untuk mengetahui seberapa besar
keberhasilan pada proses pembelajaran di suatu sekolah jika dibandingkan

dengan sekolah yang lain.

Pendekatan sistem digunakan dalam evaluasi akhir pada ulangan akhir
semester di MTs Negeri 2 Sleman dimaksudkan agar nantinya dalam
pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang telah
diharapkan. Pada tahap observasi awal menunjukkan bahwa relatif masih
banyak terdapat masalah pada pelaksanaannya, contohnya saja seperti soal
ulangan akhir semester yang ternyata masih belum melalui uji kevalidan dan
realibilitas sehingga berdampak pada kualitas soal belum diketahui yang
menyebabkan tujuan UAS yang mana untuk mengetahui seberapa besar
keberhasilan proses pembelajaran di suatu sekolah juga belum dapat diketahui
dan digunakan pihak-pihak terkait, baik itu peserta didik, sekolah maupun
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Masalah yang lain juga yang
terjadi adalah pada kenyataannya ulangan akhir semester di MTs Negeri 2
Sleman menggunakan tes sumatif yaitu soal pilihan berganda, namun pada
proses pembelajaran penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman tersebut jam
pelajaran mata pelajaran Penjasorkes dilakukan 2 jam dan semuanya
dilakukan pelajaran praktik, hal ini berbanding terbalik dengan bentuk tes
yang dilaksanakan vyaitu soal pilihan berganda sementara pada proses

pembelajaran untuk materi pelajaran teori masih sangat minim. Oleh sebab itu,
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peneliti berasumsi perlu dilakukan penelitian tentang sistem ulangan akhir
semester Sekolah Menengah Pertama agar dalam evaluasi akhir pada ulangan
akhir semester yang selanjutnya tidak ditemukan kesalahan yang serupa
kembali atau manakala ditemukan permasalahan yang serupa kembali maka
dengan cepat dapat di atasi sehingga ulangan akhir semester MTs Negeri 2
Sleman  akan lebih baik dan tujuan-tujuannya tercapai sesuai Yyang

diharapkan.

Kegiatan analisis butir akan mampu memberikan informasi tentang
kualitas dari tes yang digunakan oleh pendidik dalam proses mengevaluasi
peserta didik. Analisis butir soal juga akan memberikan informasi mengenai
kualitas tes yang dilihat dari segi tingkat kesukaran, daya pembeda,

relialibilitas, dan efektivitas pengecoh.

Proses analisis untuk tingkat kesukaran soal yaitu pengkajian terhadap
soal-soal yang temasuk mudah, sedang, dan sukar. Untuk tingkat kesukaran
soal dapat dilihat dari nilai indeks tingkat kesukaran soal yang berkisar antara
0,20 sampai 0,80, manakala nilai indeks semakin mendekati angka 1,00 maka
soal tersebut masuk dalam golongan soal yang mudah. Untuk daya pembeda
soal yaitu mengkaji soal-soal tes dari segi kemampuan tes tersebut dalam hal
membedakan kelompok peserta didik yang memiliki prestasi yang relatif
tinggi dan kelompok peserta didik yang memiliki prestasi yan relatif rendah.
Efektivitas pengecoh dapat diketahui melalui pola sebaran jawaban para
peserta didik atau peserta tes (responden). Dari pola sebaran jawaban tersebut

nantinya dapat ditentukan apakah pengecoh dapat berfungsi baik atau tidak.
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Setelah pendidik melakukan analisis butir soal, informasi yang dapat
digunakan pendidik diantaranya adalah untuk mengembangkan perangkat tes
tersebut jika sudah memiliki kualitas yang baik serta dapat memperbaiki
perangkat tes jika kualitasnya masih relatif kurang atau jelek. Dengan
dilakukannya proses analisis butir soal, seorang pendidik akan memiliki
perangkat yang berkualitas baik sehingga dapat mendeksripsikan prestasi

belajar para peserta didik dengan tepat.

Seorang pendidik yang membuat soal menggunakan Kkisi-kisi sebagai
acuan dalam penyusunan soal, setelah soal selesai terlebih dahulu seorang
pendidik harus mengujicobakan soal tersebut, setelah pendidik
mengujicobakan soal kemudian dianalisis melalui lembar jawab peserta didik
yang berupa tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh.
Apabila keempat kriteria tersebut telah memenuhi standar nilai yang sudah
ditetapkan maka soal tersebut sudah siap untuk disimpan dan digunakan untuk
keperluan tes, tetapi manakala dalam proses analisis tesebut soal masih berada
di bawah nilai standar dari keempat Kkriteria tersebut maka soal harus

diperbaiki.
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Bagan dari materi yang di atas :

Soal Ulangan Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran
Penjasorkes MTs Negeri Tempel

\ 4

Lembar Jawaban Siswa, Soal,

dan Kunci Jawaban

\ 4

Analisis Butir Soal

\’

Efektivitas
Pengecoh/Distractor

v

Tingkat Daya
Kesulitan Pembeda
A4
Hasil Analisis

L

A

y

A 4

Soal yang Layak

Soal yang Tidak Layak

y

Disimpan di Bank
Soal

v

Dibuang atau
Direvisi

Gambar 1 Skema Kerangka (Yunita Ika Sari, 2011: 44) yang telah Dimodifikasi
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian MTs Negeri 2 Sleman, Desa Margorejo, Kecamatan

Tempel. Waktu penelitian adalah yaitu pada bulan Juni 2017 - Juli 2018.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Margono,

(2003: 8) penelitian deskripsi berusaha memberikan dengan sistematis dan

cermat fakta-fakta actual dan sifat populasi tertentu. Penelitian ini bertujuan

untuk mencari suatu informasi dan data yang dapat digunakan untuk

menggambarkan kualitas butir soal tes ulangan akhir semester genap mata

pelajaran Penjasorkes di MTs Negeri 2 Sleman.

C. Populasi, Sampel dan Objek Penelitian

1)

2)

Populasi
Menurut Sugiyono, (2006: 90) populasi adalah suatu kelompok

yang terdiri dari siswa atau soal yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik di MTs Negeri 2 Sleman.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel yang

diambil dari pupulasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
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kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili)
(Sugiyono, 2006: 91).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh (sensus). Menurut Sugiyono, (2006: 96) teknik
sampling jenuh (sensus) adalah semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Berdasarkan teori tersebut maka sampel yang digunakan dalam
penelitian sama dengan jumlah populasi yaitu 106 Terdiri dari: kelas A
berjumlah 22 peserta didik, kelas B berjumlah 21 peserta didik, kelas C
berjumlah 21 peserta didik, kelas D berjumlah 21 peserta didik, kelas E

berjumlah 21 peserta didik.

3) Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah soal dan hasil ulangan akhir semester
genap Mata Pelajaran Penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran
2017/2018.

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi dan teknik observasi. Menurut Sugiyono, (2005: 82)
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Menurut Anas Sudijono (2015: 76) observasi adalah cara menghimpun

bahan-bahan keterangan (= data) yang dilakukan dengan pengamatan dan
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pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang
dijadikan sasaran pengamatan.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mendokumentasikan soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran
penjasorkes MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018 dan lembar
jawaban peserta didik. Sedangkan teknik observasi digunakan untuk
pengamatan dan observasi lebih jauh pada lembar soal ulangan akhir
semester ganjil dan lembar jawaban peserta didik yang lebih lanjut akan
dapat membantu proses analisis data.

2. Instrumen Penelitian

Menurut Margono, (2003: 155) instrumen sebagai alat pengumpul
data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga
menghasilkan data empiris sebagai mana adanya. Dalam penelitian ini
menggunakan instrumen lembar observasi yang berupa tabel hasil tabulasi
pengamatan lembar jawaban peserta didik dengan menggunakan program
yang ada pada perangkat komputer yaitu ANATES Versi 4.09

E. Teknik Analisis Data
Soal ulangan akhir semester genap mata pelajaran Penjasorkes

MTs Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018 yang berbentuk pilihan
berganda atau objektif akan dianalisis menggunakan analisis butir soal.
Sedangkan analisis kuantitatif meliputi tingkat kesukaran, daya beda dan
pengecoh.

Analisis data secara kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan bantuan dari program komputer, yaitu Anates versi
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4.09. Anates merupakan perangkat lunak (software) yang dibuat melalui
bahasa pemprograman komputer yang diciptakan khusus untuk analisis
statistik butir soal dan tes. Peneliti dalam analisis data menggunakan
program komputer yang khusus untuk menganalisis butir soal untuk
mencari validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan
keefektifan penggunaan distraktor. Program ini dipilih karena dalam
penggunaannya sangat efektif dalam menganalisis kualitas butir soal
pilihan ganda, sederhana dan mudah pengoperasiannya dibandingkan
dengan program lain.

Ada tiga tahap analisis butir soal menggunakan program Anates
yang terdiri atas: memasukkan data; analisis data; dan hasil analisis.
a. Memasukkan data (input data)

1. Buka program Anates Pilihan Ganda Pada kolom file,

2. pilih opsi “Buat File Baru”

3. Kemudian muncul tampilan “Informasi Jawaban Subjek” yang
berisikan tiga kolom jawaban, yaitu: Jumlah subjek (jumlah peserta
didik yang akan dianalisis), jumlah butir soal (jumlah soal yang
akan dianalisis), dan jumlah pilihan jawaban. Isikan sesuai dengan
data yang ada. Kemudian klik “OK”

4. Kemudian muncul tabel data yang masih kosong. Terdiri dari
beberapa kolom, yaitu: Nomor urut (nomor urut peserta didik),
nomor subyek (nama peserta didik), nomor butir baru (nomor

soal), nomor butir asli (homor soal).
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5. Di baris pertama, terdapat keterangan “Nama subyek I kunci”.
Isikan kunci jawaban di baris pertama sesuai dengan nomor soal.

6. Di baris kedua isikan nama peserta didik dan jawaban peserta
didik. Begitu seterusnya hingga semua data dimasukkan.

7. Setelah semua data berhasil dimasukkan, klik “SIMPAN” di opsi
paling atas di atas tabel.

b. Analisis Data

1. Bila file sudah tersimpan, klik opsi “Baca File”. Pilih file input
yang sudah tersimpan

2. Kemudian klik opsi “Kembali ke Menu Utama”. Di kolom bagian
penyekoran, pilih opsi “Olah Semua Otomatis”. Kemudian akan
muncul hasil analisis data dilihat dari reliabilitas, daya pembeda,

tingkat kesukaran, efektivitas pengecoh, dan validitas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengevaluasi butir soal Ulangan
Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan MTs Negeri Tempel Tahun Ajaran 2017/2018 dilihat dari segi
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Instrumen yang
digunakan untuk menganalisis kualitas butir soal antara lain: Soal ujian akhir
semester, kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta didik yang mengikuti
ujian. Jumlah soal pilihan ganda yang dianalisis adalah sebanyak 40 butir soal
dengan populasi sebanyak 106 peserta didik yang mengikuti ujian akhir
semester genap.

Pengolahan instrumen yang ada yaitu dengan metode dokumentasi.
Instrumen berupa soal, kunci jawaban, dan lembar jawaban peserta didik
dianalisis menggunakan Program Anates versi 4.09. sehingga dapat diketahui
kualitas butir soal yang dilihat dari segi validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Adapun hasil analisis
butir soal memperoleh hasil sebagai berikut:

1. Tingkat kesukaran

Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan ganda Ulangan Akhir
Semester Genap mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 melalui program Anates 4.09
diperoleh hasil bahwa dari keseluruhan 40 soal pilihan ganda yang dianalisis,

menunjukkan sebanyak 22 soal atau dapat dikatakan 50% soal dalam
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kategori mudah, 13 soal atau 32,5% soal dalam kategori sedang, dan 5 soal
atau 12,5% soal dalam kategori sukar.

Tabel 4. Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Kategori No. Soal Jumlah ~ Persentase
1 Sukar 13, 14, 28, 32, 36 5 12,5%
17, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 32.5%
2 Sedang 29 30, 31, 33, 34, 39 13
1,2.3,4,5,6,7,8 9,10,
3 Mudah 11,12, 15, 16, 18, 19, 23, 22 50%

25, 35, 37, 40
Kemudian bila dilihat dalam diagram lingkaran hasil analisis butir soal
pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut:

Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

Mudah
55%

Gambar 2. Diagram Pie Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal
2. Daya pembeda
Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan ganda Ulangan Akhir
Semester Genap mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 melalui program Anates 4.09
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maka dapat diperoleh hasil bahwa dari keseluruhan butir sebanyak 40 soal
pilihan ganda yang diujikan, terdapat butir soal yang memiliki daya pembeda
jelek berjumlah 15 butir soal atau sebanyak 37,5%, butir soal yang memiliki
daya pembeda cukup berjumlah 14 butir soal atau sebanyak 35%, butir soal
yang memiliki daya pembeda baik berjumlah 11 butir soal atau sebanyak
27,5%.

Tabel 5. Distribusi Daya Pembeda Butir Soal

Soal Pilihan Ganda
No Daya Pembeda

No. Butir Jumlah Persentase

<0.20 1,2,7,10, 12, 14, 16,

L ek 17,19, 27, 28, 32, 33, 15 37,5%

36, 38

, 021-040 3,456 89 11,13, ” 350
Sedang 20, 22, 23, 31, 34, 35
0,41 -0,70 15, 18, 21, 24, 25, 26, " 27 5%
Baik 29. 30, 37, 39, 40

Kemudian apabila hasil analisis butir soal pilihan ganda mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan MTs Negeri 2

Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 adalah sebagai berikut:

Persentase Daya Beda Butir Soal

Baik
27%

Cukup

Gambar 3. Diagram Pie Persentase Daya Beda Butir Soal
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3.

Efektivitas pengecoh/distraction
Efektivitas pengecoh dianalisis menggunakan program Anates Versi
4.09 soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dikatakan baik
apabila dipilih >5% dari jumlah peserta didik. Dalam menginterpretasikan
Efektivitas Pengecoh setiap butir soal digunakan kritera pada skala Likert
sebagai berikut:
a. Efektivitas pengecoh dikatakan sangat baik apabila ketiga pengecoh
berfungsi
b. Efektivitas pengecoh dikatakan baik apabila terdapat dua pengecoh yang
berfungsi
c. Efektivitas pengecoh dikatakan cukup baik apabila terdapat satu
pengecoh yang berfungsi
d. Efektivitas pengecoh dikatakan tidak baik apabila semua pengecoh tidak
berfungsi
Dilihat dari efektivitas pengecoh dari data yang telah dianalisis
didapatkan hasil bahwa dari 40 butir soal, terdapat 33 butir soal atau 82,5%
soal dalam kategori sangat baik, 4 butir soal atau 10% soal dalam kategori
baik, 2 butir soal atau 5% dalam kategori kurang baik, dan 1 soal atau 2,5%
dalam kategori tidak baik. Distribusi berdasarkan indeks efektivitas pengecoh

adalah sebagai berikut:
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Tabel 6. Distribusi Efektivitas Pengecoh Butir Soal

No. Efektivitas Pengeconh  Butir Soal Jumlah Persentase

3,4,5,6,8,9,

11,12, 13, 14,

15, 18, 19, 20,

. 21, 22, 23, 24, 82.5%

1 Sangat Baik 25, 26, 27 28, 33

29, 30, 31, 32,

33, 34, 35, 36,

37, 39, 40
2 Baik 2,7,10, 17 4 10 %
3 Kurang Baik 16, 38 2 5%
4 Tidak Baik 1 1 2,5%

Kemudian apabila soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dilihat

menggunakan diagram lingkaran adalah sebagai berikut:

Sales

=4 Kurang Baik
5%

Tidak Baik
2%

Gambar 4. Diagram Pie Persentase Efektivitas Pengecoh Butir Soal

49



B. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Tingkat kesukaran

Menurut Arikunto (2013: 210) memaparkan bahwa kriteria yang
digunakan sebagai tolak ukur tingkat kesukaran suatu soal adalah
semakin kecil indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut
sebaliknya, semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal
tersebut.

Butir soal yang baik memiliki indeks kesukaran antara 30% —
70%. Butir soal yang memiliki tingkat kesukaran dibawah 30%
dikatakan sukar. Butir soal yang memiliki tingkat kesukaran 30%-70%
dikatakan sedang, sedangkan tingkat kesukaran di atas 70% dikatakan
terlalu mudah. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran yang telah
dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan program Anates
4.09 memperoleh hasil bahwa dari 40 butir soal pilihan ganda, terdapat
5 soal berkategori sukar yang terdapat pada nomor 13, 14, 28, 32, 36
atau 12,5% dari total soal. 13 soal berkategori sedang yang terdapat
pada nomor 17, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 29, 30, 31, 33, 34, 39 atau 32,5%
dari total soal. Dan 22 soal berkategori mudah yang terdapat pada
nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 15, 16, 18, 19, 23, 25, 35, 37,
40 atau 50% dari total soal. Hasil persentase yang diperoleh
menunjukkan bahwa tingkat kesukaran soal 70%- 100% sebanyak 22
butir (50%), tingkat kesukaran soal antara 30%-70% sebanyak 13 butir

(32,5%), dan tingkat kesukaran soal antara 0- 30% sebanyak 5 butir
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2.

(12,5%). Anas Sudijono (2015: 373) mengemukakan bahwa apabila P <
0,30 maka interpretasinya terlalu sukar, apabila P 0,30-0,70
interpretasinya sedang, sedangkan P > 0,70 interpretasinya terlalu
mudah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesukaran soal
memiliki mean P = 63,1%. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat
kesukaran soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan MTs Negeri 2 Sleman Tahun Ajaran
2017/2018 masuk dalam mean P antara 30%-70% yang dapat
diinterpretasikan memiliki tingkat kesukaran soal yang sedang.

Daya pembeda

Menurut Arikunto (2013: 226-232) memaparkan bahwa daya
pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta
didik yang bodoh (berkemampuan rendah). Butir-butir soal yang baik
adalah butir-butir soal yang mempunyai indeks diskriminasi 0,4 sampai
dengan 0,7.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis menggunakan
program Anates versi 4.09, menunjukkan bahwa dari 40 butir soal,
sebanyak 15 butir termasuk dalam kategori soal jelek yang terdapat
pada nomor 1, 2, 7, 10, 12, 14, 16, 17, 19, 27, 28, 32, 33, 36, 38,
sebanyak 14 butir soal termasuk dalam kategori soal sedang yang
terdapat pada nomor 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 20, 22, 23, 31, 34, 35, dan

sebanyak 11 butir soal termasuk dalam kategori baik yang terdapat pada
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nomor 15, 18, 21, 24, 25, 26, 29, 30, 37, 39, 40. Anas Sudijono (2015:
389) mengemukakan apabila besarnya D kurang dari 0,20 maka soal
dikatakan lemah sekali/jelek, apabila nilai D diantara 0,20-0,40 maka
dikategorikan sedang/cukup, apabila nilai D diantara 0,40-0,70
memiliki kategori baik, dan apabila nilai D diantara 0,70-1,0
dikategorikan sangat baik. Maka menurut hasil analisis, diketahui
bahwa soal yang memiliki nilai D sebesar < 0,20 sebanyak 15 butir soal
(37,5%), soal yang memiliki nilai D sebesar 0,20-0,40 sebanyak 14
butir soal (35%), dan soal yang memiliki nilai D sebesar 0,40-0,70
sebanyak 11 butir soal (27,5%).
Efektivitas pengecoh/distraction

Menurut Arikunto (2013: 233) memaparkan bahwa sebuah
distraktor (pengecoh) dapat dikatakan berfungsi dengan baik apabila
distraktor tes tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-
pengikut tes yang kurang memahami konsep atau kurang menguasai
bahan. Butir soal yang baik pengecohnya akan dipilih secara merata
oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, soal yang kurang
baik pengecohnya akan dipilih tidak merata. Kriteria efektivitas
pengecoh adalah sebagai berikut:

Menurut Rahma Zulaiha (2008: 18) mengemukakan bahwa
menentukan efektivitas pengecoh menggunakan Prop. Endorsing yaitu
penyebaran pilihan jawaban (option) atau presentase peserta didik yang

menjawab pilihan jawaban. Harapannya adalah pengecoh (selain kunci)
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dapat dipilih oleh sedikitnya 0,0025(2,5%). Menurut hasil data yang
telah dianalisis menggunakan program Anates versi 4.09, fungsi
distraktor yang berfungsi sangat baik atau 3 pengecoh berfungsi dengan
efektif berjumlah 33 butir soal yang terdapat pada nomor 3, 4, 5, 6, 8, 9,
11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31,
32, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 40, distraktor yang berfungsi baik atau 2
pengecoh berfungsi dengan efektif berjumlah 4 butir soal yang terdapat
pada nomor 2, 7, 10, 17, distraktor yang berfungsi kurang baik atau
hanya 1 pengecoh yang berfungsi dengan efektif berjumlah 2 butir soal
yang terdapat pada nomor 16, 38, dan distraktor yang jelek atau tidak
ada pengecoh yang berfungsi berjumlah 1 butir soal yang terdapat pada
nomor 1. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa dari 40 soal,
sebanyak 82,5% soal memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik,
10% memiliki efektivitas pengecoh yang baik, 5% memiliki efektivitas
pengecoh yang cukup baik, dan 2,5% soal memiliki efektivitas
pengecoh yang jelek. Pengecoh yang cukup baik dan jelek harus

diperbaiki.

C. Kualitas butir soal

Berdasarkan hasil keseluruhan analisis soal pilihan ganda mata
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan MTs Negeri 2 Sleman
Tahun Ajaran 2017/2018 dengan menggunakan program Anates Versi 4.09,
diperoleh hasil bahwa dari 40 butir soal pilihan ganda mata pelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan MTs Negeri 2 Sleman Tahun
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Ajaran 2017/2018, dilihat dari tingkat kesukaran adalah 5 soal (12,5%)
berkategori sukar, 13 soal (32,5%) berkategori sedang, dan 22 soal (50%)
berkategori mudah. Ditinjau dari daya pembeda, sebanyak 11 soal (27,5%)
berkategori baik, 14 soal (35%) berkategori sedang, dan 15 soal (37,5%)
berkategori jelek. Ditinjau dari efektivitas pengecoh, sebanyak 33 soal
(82,5%) berkategori sangat baik, 4 soal (10%) berkategori baik, 2 soal (5%)
berkategori kurang baik, dan 1 soal (2,5%) berkategori tidak baik. Untuk soal
yang layak masuk dalam bank soal adalah soal dengan kategori kualitas
sangat baik, sedangkan untuk soal yang masuk dalam kategori baik dan
sedang sebaiknya di revisi sesuai dengan kekurangan soal masing-masing
dilihat dari tiga kriteria kualitas soal yang baik yang meliputi tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Sedangkan untuk soal
yang memiliki kriteria tidak baik dan sangat tidak baik sebaiknya soal
tersebut di buang atau digantikan dengan soal yang baru karena soal dalam

kategori ini tidak layak untuk dijadikan instrumen evaluasi pembelajaran.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis butir soal yang
meliputi segi, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh
pada soal pilihan ganda Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan MTs Negeri 2 Sleman Tahun
Ajaran 2017/2018 maka dapat disimpulkan bahwa: dari total 40 butir soal
pilihan ganda
1. Ditinjau dari tingkat kesukaran soal menunjukkan sebanyak 22 soal

(50%) dalam kategori mudah, 13 soal (32,5%) dalam kategori sedang,

dan 5 soal (12,5%) dalam kategori sukar.

2. Ditinjau dari kategori daya pembeda didapat 15 butir soal (37,5%)
berkategori jelek, 14 butir soal (35%) berkategori cukup, 11 butir soal
(27,5%) berkategori baik.

3. Ditinjau dari segi efektivitas pengecoh/distractor terdapat 33 butir soal
(82,5%) soal dalam kategori sangat baik, 4 butir soal (10%) soal dalam
kategori baik, 2 butir soal (5%) dalam kategori kurang baik, dan 1 butir
soal (2,5%) dalam kategori tidak baik.

B. Implikasi

Berdasarkan simpulan di atas maka dapat diperoleh implikasi penelitian

yaitu nilai yang didapat guru belum bisa menggambarkan kualitas peserta

didik yang sebenarnya. Ini berdasarkan dari analisis butir soal ujian tersebut
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yang menyatakan beberapa butir soal memiliki kualitas yang masih kurang
baik. Sehingga soal tersebut belum layak untuk digunakan kembali. Namun
demikian masih terdapat soal yang baik sehingga layak untuk digunakan
kembali dan ketika soal tersebut akan digunakan lagi untuk tes maka
sebaiknya butir soal tersebut dianalisis terlebih dahulu dengan teliti untuk
memilah lagi soal yang masih layak dan sudah tidak layak digunakan.
C. Keterbatasan Penelitian
Selama melaksanakan penelitian tentunya ada keterbatasan yang terjadi
yaitu sebagai berikut:

1. Proses analisis butir soal yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan program komputer sehingga beberapa hasil yang muncul
masih perlu didistribusikan dengan yang ada di buku misalnya pada segi
daya pembeda dan efektivitas pengecoh dalam menentukan hasil analisis
masih dikonsultasikan sesuai teori yang ada.

D. Saran
Berdasarkan dari hasil kesimpulan yang telah diperoleh diatas maka ada
beberapa saran yang bisa disampaikan yaitu:

1. Bagi Guru
a) Berdasarkan hasil analisis terhadap soal pilihan ganda ujian tengah

semester Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan sudah diketahui soal yang berkualitas dan yang tidak.
Maka diharapkan untuk soal yang sudah baik bisa di pertahankan

untuk dijadikan alat ukur ujian, sedangkan untuk soal yang belum
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baik untuk dilakukan revisi sebelum digunakan kembali. Untuk soal
yang perlu diganti yaitu untuk soal yang masuk dalam kategori tidak
baik dan sangat tidak baik. Sedangkan untuk soal yang masuk
dalam kategori baik dan cukup baik perlu diperbaiki lagi untuk
aspek yang belum berfungsi.

b) Dalam merancang atau membuat ukur yang akan dijadikan evaluasi
sebaiknya guru menjalankan semua proses yang sudah menjadi
prosedur karena jika soal yang akan dijadikan bahan ujian tersebut
masih belum baik maka proses evaluasi yang akan dilakukan belum
bisa dijadikan alat ukur kualitas peserta didik. Analisis butir soal
penting dilakukan agar evaluasi berjalan maksimal

2. Bagi Sekolah
Proses evaluasi kinerja setiap guru untuk lebih ditingkatkan lagi
mengingat evaluasi merupakan bagian penting dari pembelajaran sebagai

upaya untuk meningkatkan kualitas peserta didik.
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Lampiran 4. Kunci Jawaban Soal Ulangan Semester Genap

Pilihan Ganda :
1 B
2 B
3 C
4 C
5 C
6 A
7 D
8 A
9 B
10 B

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

KUNCI JAWABAN PENJASORKES
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28

29

30
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38

39
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Lampiran 5. Daya Pembeda

Jumlah Subyek= 106

Klp atas/bawah(n)= 29

Butir Soal= 40

Nama berkas:
C:\USERS\USER\APPDATA\LOCAL\MICROSOFT\WINDOWS\INETCACHE
\IE\CXP4B6ZD\RIDWAN_AFIF[1].ANA

No Butir Baru No Butir Asli Kel. Atas Kel. Bawah Beda Indeks DP (%)

1 1 29 29 0 0.00
2 2 29 26 3 10.34
3 3 29 20 9 31.03
4 4 29 19 10 34.48
5 5 29 18 11 37.93
6 6 29 23 6 20.69
7 7 28 27 1 3.45
8 8 27 16 11 37.93
9 9 25 14 11 37.93
10 10 29 24 5 17.24
11 11 27 20 7 24.14
12 12 28 27 1 3.45
13 13 10 4 6 20.69
14 14 1 1 0 0.00
15 15 27 14 13 44.83
16 16 29 27 2 6.90
17 17 15 13 2 6.90
18 18 28 15 13 44.83
19 19 18 27 -9 -31.03
20 20 29 20 9 31.03
21 21 24 12 12 41.38
22 22 16 7 9 31.03
23 2 24 14 10 34.48
24 24 23 4 19 65.52
25 25 28 8 20 68.97
26 26 26 3 23 79.31
27 27 12 19 -7 -24.14
28 28 5 2 3 10.34
29 2 23 4 19 65.52
30 30 29 12 17 58.62
31 31 19 13 6 20.69
32 32 3 11 -8 -27.59
33 33 24 19 5 17.24
34 3 20 13 7 24.14
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35
36
37
38
39
40

35
36
37
38
39
40

24

28
29
22
26

68

16

16
29
10
14

-2
12

12
12

27.59
-6.90
41.38
0.00
41.38
41.38



Lampiran 6. Tingkat Kesukaran

Jumlah Subyek= 106

Butir Soal= 40

Nama berkas:
C:\USERS\USER\APPDATA\LOCAL\MICROSOFT\WINDOWS\INETCACHE
\IE\CXP4B6ZD\RIDWAN_AFIF[1].ANA

No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran

1 1 106 100.00 Sangat Mudah
2 2 96 90.57 Sangat Mudah
3 3 81 76.42 Mudah

4 4 93 87.74 Sangat Mudah
5 5 91 85.85 Sangat Mudah
6 6 80 75.47 Mudah

7 7 98 92.45 Sangat Mudah
8 8 84 79.25 Mudah

9 9 79 74.53 Mudah

10 10 83 78.30 Mudah

11 11 93 87.74 Sangat Mudah
12 12 102 96.23 Sangat Mudah
13 13 31 29.25 Sukar

14 14 12 11.32 Sangat Sukar
15 15 82 77.36 Mudah

16 16 104 98.11 Sangat Mudah
17 17 59 55.66 Sedang

18 18 82 77.36 Mudah

19 19 89 83.96 Mudah

20 20 74 69.81 Sedang

21 21 66 62.26 Sedang

22 22 59 55.66 Sedang

23 23 80 75.47 Mudah

24 24 42 39.62 Sedang

25 25 78 73.58 Mudah

26 26 49 46.23 Sedang

27 27 51 48.11 Sedang

28 28 9 8.49 Sangat Sukar
29 29 46 43.40 Sedang

30 30 68 64.15 Sedang

31 31 45 42.45 Sedang

32 32 20 18.87 Sukar

33 33 70 66.04 Sedang

34 34 51 48.11 Sedang

35 35 81 76.42 Mudah
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36
37
38
39
40

36
37
38
39
40

14
89
105
46
79
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13.21 Sangat Sukar
83.96 Mudah
99.06 Sangat Mudah
43.40 Sedang
74.53 Mudah



Lampiran 7. Kualitas Pengecohan

Jumlah Subyek= 106

Butir Soal= 40

Nama berkas:
C:\USERS\USER\APPDATA\LOCAL\MICROSOFT\WINDOWS\INETCACHE
\IE\CXP4B6ZD\RIDWAN_AFIF[1].ANA

No Butir Baru NoButirAsli  a b Cc d *
1 1 0 106** 0 O 0
2 2 9--- 96** 0-- 1- 0
3 3 3- 3- 81**19--- 0
4 4 4++ 8- 93** 1-- 0
5 5 12---  2- 91** 1-- 0
6 6 80** 19--- 3- 4- 0
7 7 6--- 2+ 0-- 98** 0
8 8 84** 20--- 1-- 1-- 0
9 9 4- 79** 13+ 10++ O
10 10 21--- 83** 2- 0-- O
11 11 9---  93** 3+ 1-- 0
12 12 1+ 1+  102**2+ 0
13 13 15+ 31** 5-- 55--- 0
14 14 1-- 90--- 3-- 12** 0
15 15 17--- 4- 82** 3- 0
16 16 2--- 0-- 104** 0-- O
17 17 59** 0-- 23+ 24- O
18 18 14- 4- 6+ 82** 0
19 19 3+ 13--- 89** 1-- 0
20 20 74*%*  24--- 7+ 1-- 0
21 21 13++ 23- 4- 66** O
22 22 59** 22+ 17++ 8+ O
23 23 15- 8++ 3- 80** 0
24 24 57---  42** 5-- 2-- 0
25 25 18-- 8++ 78** 2-- 0
26 26 12+ 49** 12+ 33- 0
27 27 51**  43--- 2-- 10+ O
28 28 20+ 14- 9** 63-- 0
29 29 51---  46** 6- 3-- 0
30 30 30--- 4- 68** 4- 0
31 31 17++ 164+ 45** 28+ O
32 32 19+ 38+ 29++20** O
33 33 2-- 28--- 6- 70** O
34 34 53--- 1-- 51** 1-- O
35 35 11+ 12+ 81** 2-- 0
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36 36 1--  90--- 14** 1--

37 37 g8o** 11-- 3+ 3+

38 38 105**  1--- 0-- O--

39 39 22++ 27+ 11+ 46**

40 40 79**  1-- 6+ 20---
Keterangan:

** : Kunci Jawaban
++ : Sangat Baik

+ : Baik

- . Kurang Baik

-- : Buruk

---: Sangat Buruk
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Lampiran 8. Analisis Efektivitas Pengecoh

Kualitas Pengecoh

c A B c D Keterangan
1 Buruk Jawaban Buruk Buruk Tidak baik

2 Sangat Buruk Jawaban Buruk Kurang Baik Baik

3 Kurang Baik Kurang Baik Jawaban Sangat Buruk Sangat Baik
4 Sangat Baik Buruk Jawaban Buruk Sangat Baik
5 Sangat Buruk Kurang Baik Jawaban Buruk Sangat Baik
6 Jawaban Sangat Buruk Kurang Baik Kurang Baik Sangat Baik
7 Sangat Buruk Baik Buruk Jawaban Baik

8 Jawaban Sangat Buruk Buruk Buruk Sangat Baik
9 Kurang Baik Jawaban Baik Sangat Baik Sangat Baik
10 Sangat Buruk Jawaban Kurang Baik Buruk Baik

11 Sangat Buruk Jawaban Baik Buruk Sangat Baik
12 Baik Baik Jawaban Baik Sangat Baik
13 Baik Jawaban Buruk Sangat Buruk Sangat Baik
14 Buruk Sangat Buruk Buruk Jawaban Sangat Baik
15 Sangat Buruk Kurang Baik Jawaban Kurang Baik Sangat Baik
16 Sangat Buruk Buruk Jawaban Buruk Cukup Baik
17 Jawaban Buruk Baik Kurang Baik Baik

18 Kurang Baik Kurang Baik Baik Jawaban Sangat Baik
19 Baik Sangat Buruk Jawaban Buruk Sangat Baik
20 Jawaban Sangat Buruk Baik Buruk Sangat Baik
21 Sangat Baik Kurang Baik Kurang Baik Jawaban Sangat Baik
22 Jawaban Baik Sangat Buruk Baik Sangat Baik
23 Buruk Sangat Baik Buruk Jawaban Sangat Baik
24 Sangat Buruk Jawaban Buruk Buruk Sangat Baik
25 Buruk Sangat Baik Jawaban Buruk Sangat Baik
26 Baik Jawaban Baik Kurang Baik Sangat Baik
27 Jawaban Sangat Buruk Buruk Baik Sangat Baik
28 Baik Kurang Baik Jawaban Buruk Sangat Baik
29 Sangat Buruk Jawaban Kurang Baik Buruk Sangat Baik
30 Sangat Buruk Kurang Baik Jawaban Kurang Baik Sangat Baik
31 Sangat Baik Sangat Baik Jawaban Baik Sangat Baik
32 Baik Baik Sangat Baik Jawaban Sangat Baik
33 Buruk Sangat Buruk Kurang Baik Jawaban Sangat Baik
34 Sangat Baik Buruk Jawaban Buruk Sangat Baik
35 Baik Baik Jawaban Buruk Sangat Baik
36 Buruk Sangat Buruk Jawaban Buruk Sangat Baik
37 Jawaban Sangat Buruk Baik Baik Sangat Baik
38 Jawaban Sangat Buruk Buruk Buruk Cukup Baik
39 Sangat Baik Baik Baik Jawaban Sangat Baik
40 Jawaban Buruk Baik Sangat Buruk Sangat Baik
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Lampiran 9. Rekapitulasi Analisis Kualitas Butir Soal

No. Tingkat Daya Efektivitas
Soal Kesukaran Pembeda Pengecoh
1 Mudah Jelek Tidak Baik
2 Mudah Jelek Baik
3 Mudah Sedang Sangat Baik
4 Mudah Sedang Sangat Baik
5 Mudah Sedang Sangat Baik
6 Mudah Sedang Sangat Baik
7 Mudah Jelek Baik
8 Mudah Sedang Sangat Baik
9 Mudah Sedang Sangat Baik
10 Mudah Jelek Baik
11 Mudah Sedang Sangat Baik
12 Mudah Jelek Sangat Baik
13 Sukar Sedang Sangat Baik
14 Sukar Jelek Sangat Baik
15 Mudah Baik Sangat Baik
16 Mudah Jelek Cukup Baik
17 Sedang Jelek Baik
18 Mudah Baik Sangat Baik
19 Mudah Jelek Sangat Baik
20 Sedang Sedang Sangat Baik
21 Sedang Baik Sangat Baik
22 Sedang Sedang Sangat Baik
23 Mudah Sedang Sangat Baik
24 Sedang Baik Sangat Baik
25 Mudah Baik Sangat Baik
26 Sedang Baik Sangat Baik
27 Sedang Jelek Sangat Baik
28 Sukar Jelek Sangat Baik
29 Sedang Baik Sangat Baik
30 Sedang Baik Sangat Baik
31 Sedang Sedang Sangat Baik
32 Sukar Sedang Sangat Baik
33 Sedang Baik Sangat Baik
34 Sedang Sedang Sangat Baik
35 Mudah Sedang Sangat Baik
36 Sukar Jelek Sangat Baik
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37 Mudah Baik Sangat Baik
38 Mudah Jelek Cukup Baik
39 Sedang Baik Sangat Baik
40 Mudah Baik Sangat Baik
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Lampiran 10. Lembar Jawaban Peserta Didik Kelas VIII A

KEMENTERIAN AGAMA '

_MADRASAH TSANAWIYAN NEGERI TEMPEL
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Mot Pelguares - Pergaicckes
ea Hadag § KELAS :p'.&
ar + 07.30-09.00 Wit
AN NO, ABSEN @ DY
L Induk orgarisasi Bok ok & Indoneso adalh ..,
» PAR c FIRA
b PEvS! d PER3ASI.
L Induk oeganitay ol voll & dunia adabh....
a FFA ¢ FnNAC
M IVBF d IBF
3. Jumbh pamain bol voll adilah. ...
2 Sonng A % orang
b Tomng d. 1lorarg
4. Panjang lapacgen bols vell sdalah....
a = e "18m
A Sm d 16m
S, Lebar lapargan bols voll adalah,
& 6Em 6 m
b. 8m d s
6.  Passing bawah perieraan bola ads padatagaan. .
A antara pergelangan tangan dan sk . 35 tangan
b wtas jarisjord d  atassibun
7. Berhut i adalah macam-macam servis dalam bola woll kecuadil...
R ¢ towah
o lompat ~A" Tl
8.  Panjang daerah depan dalam veliadalah ...
2 3m e 5m
X am 4, 6m
8. berkut bl sekknk daar voll kecuall .,
& peising € Blocking
)x sheating d  smash
10 “tirggl owt Bol vl putri sdalah.....
3 223mever C 243 meter
AC 224 meser d." za4meter
11 Pasjarg lapengan sepok bola adabh....
50300 m ¢ 65I5m
b, 100-110m 4 600m
12 Indek organisad sopak bola d indonesla adaba ...
3 P g
O 4] d. Pas
13 Berbostind adaeh perkenaon kakd pada teknk menendeng boka kicusl .
& kak boglan dalam € haki bagian luar
b Kaki bogalan baglan tergah 47 kaki bagian bawan
- :"'"'“:“"w 'W"N"'Mﬂh’:w::d- dengan baden kecuall..
fengan d. kepala
15 Dolm sepak bola emparas ke dalam dicenal dengan stilah .
: a4 to man :— throw in
16, Jiahpesnin sk s .. i
% 3
o :’m:ﬂmm‘*‘mm&mnaam“ e
€ hepala bagaian samping

b kepals
baglan belstang d  kopals bagan atas
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19.

20.

A

Permainan sepak bola & swabi dengan tendangan ditergah lapangan yang di sabut dengan...

o Bounce pass C  set uper
b, of side d. kickof
bima waktu kstirahat setelsh bakak pertarna selesal adalah ...
a2 Smenit A7 15 menit
b 10ment d 20 menk
Menembak ke ring basket dalam permainan basket dkenal dengan istiah..,
A7 Shooting ¢ Piot
b, Oribeling ¢ Passing
21 Gerkan ke segals arah dmana salahsaty kaki sebagai tumpean dalam basket disebul....
2. Passing c. Shooting
b, Oritalling A Pivot

22, Menambak ke risg basket dari dalam daerah bersyarat mendapat nial ...

25.

30,

31

a1 d &
23, Menembak ke ring basket karena terkens huktum darl wasit mesdapat silai,..
~ 2 . 4
Ba 3 d 1
24,  Jumlah pemain basket adalah ... crang
A 6 o 11
b 5 d 4
Menggiring bola dafam basket dikenal dangan istilah...
A Phot ¢ Deibbing
b, Passing d.  shooting
26. Operan dada calem basket dikeral dengan istdah ...
a._  bounce pass Pook pass
b, chest pass ,( overhhead pass
27.  Manembak sambi meloncat dalanbmdilmddmm
8 jumb bat c. shooting
,V Jumb shoot d By upshoot
28 " Panjang lapangan bola basket adalah ..,
4m c 2®m
b 15m d W8m
29,  Jumlah pemain bol basket acdala b, arang
L [ 5 |
5 d 10
Inchsk ongantsasi buly tanghds of INdomesis...,
T PASI [
b PBVSI d, PERSAMI
Barlkut ik cara memaegang raket kecusli...,
a. forehand grip <.  Blackpen
b, Bankhand grip A pryng pen
Berikut in macam pukulin net kecuslk.,
¢ drop shet

37

a2 2

a.  forehand net clear
b Bacckhand net clear

« 3

M backhand nat drop

Pertandingsn bulu tangkls jumlah skor gamenya
» 1
b 11 / 21
Organisas! renag & Indanesia adalahl....
a. ORSl £ . sl
b WSl d. RRSI
mummngwmuwm.......
25M ¢ SOM
¢ 30M d 10M
h_ﬂ.mdﬁmmmm“mmmu_
a  kelamn ke kin
¢ keats d. ke bawah
Lebar lapangan bl tangkis adalib...-
c 12m
d 1210m

/€ Siom

.|

77
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Induk organbiand tenis meja o ndonesla adalah...

A7 PIASI c PSSl

b PISI a m
49 Berdost Inl cara memegang bet dalam tens meja adalah ...

»  Backhaed grip ¢ Frying pen

w forchand grip 17 Peshoder i
S0 Skhor untub semenangkan pertandngan tenk meiadabah.....

S | | o 17
5 10 d N

78
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Lampiran 11. Lembar Jawaban Peserta Didik Kelas VIII B

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAN TSANAWIYAN NEGERI TEMPLL
N Magalong K 17, Ngasit, Manpavs, Terped, S\eman 1 Tel, (0274) AGI7PS
ULANGAN ANHR SERALSTER Y TAMUW PRLAMARN 2007/2004
Harl/Tanggat < Serin, 28 Me| 2018 MAMA : :
::'-N- ' Penecden Lnda “Trvasusty
' L] e
e 0733 s W KELAS W
SOAL PRIMAN GANCA NO.ABSEN - ¢
1. Induk organisasi bola vob df indosesa adalah ...
2 A ¢ ARA
X owvs d PERBASI
T eduk organkast bola veli & dunia adalah......
X FFA ¢ EMA
-] MBF d m®F
3. Jumiah pessain boka vob adelah.......
a 5 ofang 6 ora
b, 7orang é uor:g
4. Panjarg lapangan bola wali adalboh ...
a am Bm
b 8m )i ®m
5. lebar fopangan bols vl adsbah....
o 6m Sm
b. Em % ™
6. Passing bawah perkenaan bola a2 padabagiaan...,
8 antara pergulangan tangan dan sl € atat tangan
| X atasjarkfan d. 3tasshg
7 Berikut i adalah mac sorvis dalam bols vob kel
P < Sewah
& lompat X lari
8. Panjarg demrah depan dalem voli adabh ..
3m ¢ 5m
b, 4m d 6m
9. berfkut in f tekknk dasar voli b I
a  pasng X bockng
& shooliey d. wmash
10 tinggl net bola veli putri adalah.....
a 223mewr € 2A3 meter
X, 228meter d 248 meter
11 Panjng lipangan sepak tols adalsh....
3. S0-100m ¢ 6575m
100110 m d. &70m
12 " aduk organkasi sepak bols & indonesh adalah....
a PAs PSS
b, PSSl d Pasl
13 Berkat Inl adelah perkenase kiki pada teisik menendang boa kecual ...
| 2. kald bagien dalim ¢ kadl bagian lusr
B Kakl bagalan baglan tergah Kakd bagian bawah
14, Berlut Inl cora mengentrol [menghantian ) 2ola dolam sepak bofa cergan badan kecusll.,
a, dads < paha
bengee 4 kepala
15 Dafaem sepak bola lemparan ke dalam dhenal dergan istilah...
&  mantoman throw in
b Hesdng Zeibing
16, Jumiah pemain sepak bods actaloh.....
a X )( 11
b 6 a 5
17. _Pede gerakan menyundul dalam sepak bols maka perkesamn ode adeleh ...
dahi € kepela bagsas Smsing
b kepala Baglen Belakang d  kepala bagian atas
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/ 18, Mmlna'n sepak boka di awalal dengan tendangan ditengah lpargan yaog & sebu dengan.....

2, Bounce pass c st uper
of side d  kickof
19. 7 lama waktu istiohat setefah babak pertama selesal adalah ...,
x 5 maenit C. 1S menit
b, 10 menit d 20 ment
20.  Menembak ke rfing basket dalam permainan basket dkenal dengan istiloh...
a.  Shooting ¢ Pvot
. b, Dribedling % Passing
21, Gerakan ke segala arsh dimeana salhsaty katl sebagaltumpuan dalam baskot dissbut..,
. Pasing ¢ Shooting
Dribillng d Pt
22, bak ke ring basket dari dalam daerah bersyarat mendapat nildi ...
2 ¢ 3
b. 1 d 4
23, Menambak ke ring besket karena terkena hakum dari wasit mendagat nifal.....
a 2 c 4
b. 3 K 1
24,  Jumlah pemain Dasket adalah ... orang
6 ¢ 11
b 5 d 4
25,  Menggking bola dalam basket dikenal dengan istish....,
0. Pt ¢ Dribbing
b Passing 25 shooting
26. Operan dada dalam basket dikenal dergan istiah ...
bownce pass ¢ hook piss
b, chestpass d  owrhnead pass
27. Menembak sambid meloncat dalarm baskat dikenal dengan....
7( jumb Ball ¢ shooting
b.  Jumb shoot d. layup shoot
28 Panjang lapangan baka basket adwih ..
a  4m c 26m
b 1Sm X 28m
29. Jumlish pemain bofs basket adalah. . crang u
c
{Q : d 10
30. induk crganisasi bulu tangkls di INdosesia .
P ?\ PESI
b, PBEVSI - . PERSANI
3 urlnxwmmwu et kecual c' Bachpen
b, Bankhand grip d.  pryng pen
32 Berkut ini macam pukalan net kecuall... )—( P
s forehand net dear drep o
| b Bacckhand net claar ¢ backhand
| 33 Pertandingan bulu tangkis jumlzh Swmw': .
' A 47 d 21
11 :
34 renag di Indonesia adalahi.. x PRS
o O > RS
B MY adslah
35 Panjang Kolam renang standar Nasional adafah....... X som
. 4 100M
C
36 Pengambilses napas dalam renang gays dada mua-: bo:e;‘t ke
@ kekanmn 4 kebawsh
e atas
37 lapangan befu tanghs adalah.... AR
» 6m 12,10m
¢ 3m0m X
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s
748 Induk organisast tends mefa di Indionasia adalah.,,,

PTMSE . PsS
b TSI d M
43 Berikut Ind cara memegang bet dalam tenis mejs adalah ...
. 3. Backhand grip ¢ Fryingpen
b, forehand grip Pesnoidar grip
50  Skkor untuk memenangkan perta ndingan tenks mejascalah.,.....
1 c 17
b. 10 d 21

81
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Lampiran 12. Lembar Jawaban Peserta Didik Kelas VIII C

KEMIENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI TEMPEL

K Magrisey fow. 17, Npost, Margonels, Ferepel Seron Vi Tole. JOZ76] 558773

ULANTAN AXS IR SEMESTORS TAMUN PELALARAN 2317/2018

L}

Nae/Tenggal - Sewh, 38 Mel T008 \ RAnA : AY¥olban, Rate'
Mata Peljamen Perdassrhes
cater Wk B KELAS aAgc
Save : 99.30-29.00 Wa
SOAL PRIHAN GARDA NO.ADSEN.  : 3P
1 Indok organisas Bola wali di Indonesia adalah ...

» PASS c  ABA

x PBVH a PERBASI
2. ndut organisas! bola vwoll di dunia adalah..,..

a HFA ¢ FINA

\’ wur d BF
3 Jamish pemain boby voll adalah. ...

a  Somanyg X Gorany

b, 7 orang &  1lcrarg
4. Panjang lapangan bola voll adalah...

a Sm X Wm

b. Em d. 16m
5. Lebar lapangan bola voll adabh..

» 6m M Sm

& Bm da Tm
& Passing b h pe bola ada padab

S antana pergeiangas tangan dan sikut c. atas tangan

atas skt

b. atas far-jar

7. kut ini adaleir

am senvs dalam bok voli nwdl. -

a ot €. Bawah
5 lempar X lan
LS Parjang daerah depon caam vol adalah ..
Im & S5m
b. Am d 6&m
a. berikut in i tebnik dasar voli k E.
s pasing % Blockirg
shocting & smath
10  tingg net dela vali putrd adalah......
- 223 meter ¢ A meter
Y Z24meter d. Z&imeter
11 Panjang bpangsn sepak 2ola adabh....
a.  9MOm } 6575m
b. 100-210m d. 6070m
12, induk orpasisasi sepak bob of indonesh adobh.....
a.  PASI x s
b. PSPS 4 rau
13 Derikst bl adalah perk kel pody teknk menendang bok kecuad ...
c  hakl bagian luar

2. ki bagias dalam
% Kaldbagaian bogian tengah

Berikut ini cara mengontrol pwum)w&bnmam dengan badan kecuall..

14,

a dada c pohe

o lengan d kepals

15 Dalame sepak bola ke dalam dbensl desgan istioh...

2  monto man X thiowin

b Heading d  dribbileg
16.  Jumbah pamain sepek bok adalah....

a 10 x 1

b 6 d S

17.  Pada gerskan menyundul dalam epak bala maks perkensan ads adelsh ..

x cohi
b kepals baglan belakang

82

¢ kepala begaian samping
d. kepals bagian atas
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21

22,

25.

27.

28

29,

E3 S

32

Pefmainan sepak bola di swalal dengan tencangan ditengah lapangan yang di sebut dengan.__..

. Bounce pass <.
b.  ofside x ::kzer
ama wakty istirahat setelsh babak pertama selasai adalsh ...
3 Smenk X 15 menit
b 10 "“:‘tﬁ d. 20 menit
Menembak ke ring basket dalam parmainan basket cikenal dengse istilas...
% o ;=
4 d. Pessing
Gerakan ke segals arah dimana salahsstu kaki sebagal tumpuan dalam basket dsebut...
a Passing ¢ Shooting
b Cribiling ¥ Pwvot
Menambiak ke ring basket dari datam daerah bersyarat mandapst nisi ...
2 ] ¢t
d 4
Menembak ke ring basket karena terkena hkum diel wast mendagat slsi....
b e 4
b, 3 d 1
Jumiah pemain basket adalah ,........ orang
a 6 1
) C{ ¢
Menggiring bola dalam basket dikenal dengan istilsh.....
&  Pivot N Dribiing
b.  Passing d.  shooting
Operan dada dalam basket dkenad dengan stilah ...,
8.  bounce pass ¢ hook pass
¥ chestpass d. owerhhead pass
Menembak samiil meloncat dalam basket dikenal dengan....
2. Jumb ball ¢ shooting
N jumb shoot d.  lay up shoot
Panjang lapangan bola basket adalah ...
a lam c 26m
b. 15m M BEm
Jumiah pemain bola basket adalehe....orang
a [ <. 1
X 5 d 10
Induk organisas butu tangkis di INKdonesia...
a  Pasl X pesl
b, PBYSI d,  PERSAMI
Berkut ini cara memegang raket kecuad.....
a  forchand grip . Black pen
b Bankhand grip A pryag pen
Berikut Inl macam pukidan net keowall.
¥ forehand pat clear ¢ drop shot
b.  Bacckhand net clear d. backhand net drop
Pertancingan budu tangkis jumlah skor gamesvys adalih....
a 17 b
b 1 el
Crganisasi di indonesia adalahl...
s o x PR3l
b IRSI iy d. RRY
Pangang Kolam renang standir Nasions
2  25M X S0
.. 30M ¢ 100M
Pengambitan nspas dalam renang gaya dada maks kepala berperak k...
2. kekanan ¢ kekid
f ke atas d. ke bawah
Lebar lapangan bufu tangkis adalah.......
tm c 12m
c 910m ¢ 1210m
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]

Induk afganisisi tenis meja di bdanesia adalah....

PTRASI [
k. PTSI d.
Barileut inl cara memagang bet dalam tenis maja adabh ...
a.  Backhand grip 8
k. forehand grip .
Skkor untuk memenangkan pertasding s teni mejracalab,
a 11 C
[ 10 }f

84

PEEI

Frying pen
Penhalder grip

17
Fil
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Lampiran 13. Lembar Jawaban Peserta Didik Kelas VIII D

KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAN NEGERI TEMPEL
‘mu‘mmmmm W Tekp, (OT74) SESTTS

UUANGAN ASHE STMESTER Y TANUN POLAIARAN 3820/2018

p Muwke
PR —_ NAMA : Bodwactinta
e KELAS 00
an 07.35.04.06 Wb
NO ARSEN 24
SOAL PLMAN SANDA
1. Isdukorgankad boiavelld hdoresa adalah ...
2 PASI c HBA
e PEVS d PERBASI
2 Induk ceganisasi bok voll di denia adalah.....
a FIFA c  FINa
IVBF d
3 Jurslah pemain boly voll sseleh. ... .
a.  Sorang X Sonng
b. Torang d ilerang
4. Panjang laesgan bola voll adaleh. ...
a 9m )( Bm
b Bm d 6m
S Lebar apangan Bols vali asalh. .
s 6m )( 9m
b Em d Tm
6. Passing bawah perkensan bola ata padabagives....
){ antara pergeogan tangan dan skt € %8 tangan
b atas fari-jari d.  ofes skt
7. Derkw Ini sdalah macam-macam senis dalam bola vob kecast.
as . bawah
&' lompat d bl
8. Parjang daerah depan dalom voll adalah ...
3 In c S5m
An d ém
G, beritutini tebdoslk denar voli kecuali..
&  passng ¢ blocking
2 shooting d. smash
10  tisgg! net bota voll putrf adslah....
@  233meter .  2A3meter
w* 22ameter d. 244 meter
11 Panjong lapeagan sepak tols adabh....
2 %0100m . G5-%m
w0010 d &M0m
12, Induk organisast sepek bols df indonesia adalah....,
a Pasi X pssl
b. PSP d PES
13 Deribut isi adalah perkenaan kakl pada teknk menendang bola kecmab ...
a.  kalki baglan dalam . kak bamtan bt
= Kak begalen bagian tengah d, ksl begian bawan
14, Berdt ini cara | [menghentikan ) bak calam yepok bole dengan badan kecuall
a dodd ¢. paha
X lergan 4 kepale
15 Oslam sepek bols lermparan ke dalam dikenal dengan intilah...
a  mantoman ¥ throwin
b  Headisg d. dribbing
16, Jumizh pemain sepak bola adshh, ...
- 10 x 11
b 6 d S
17.  Pads gerakan menyundal dalam sepak bola maka porkensan wfa adalah ...
e dahi ¢ kepaly begsien samping
b, kepada Baglan belikang d.  kepo'a bagisn atas
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22,

23,

7.

28.

31

32

33

36

37

Permainan sepet bof o awala! dengan tendongan ditengah lagangan yang ol sebut dengan......

a.
b

a
b,

b,

b

[
T kot
1ama wakty steahat setelah babak pertama sclesal adabh ...
5 menk K 15 menlht
10 menit d. 20menit
Menembak ke ring basket dafam permainan basket dkenal dangan ktilah....
Shooting ¢ Pivot
Drikalling d  Passing
Gerakan ke segala arah dmana sals hsatu kakl sebapal tympuan dalam basker dkabut. .
Passing oy Sheoting
Dribiling X Pivot

b

Menembak ke ring basket darf dalaem doerah bersyarat mendagat nikal ...

X
5

2
1

<
d.

3
4

Monembak ke ring basket karena terkena hubum dad wadit mandapat nllad...

a 2 ¢ 4
b. 3 A1
Jumlah pemain basket adalah ... orang
x5 «
b 5 d 4
Menggiring bols dalsm basket dikemal dengen istilsh......
a Pwot Oribbling
b. Passing d.  shooting
Oparan dada dalam basket dikenal dengan istlah ...
3. bounce pasz ¢ hook pass
D chast pass d.  owrhhead pass
Menembak sambil meloncat dalam basket dikenad dengan. ..
a  jumbbat c. shooting
W jumb shoot 4. laywp shoot
Panjerg lapangan bola basket adalas ...
a l4m & 26m
15m 4 28m
Jumlah pemain boly basket adalsh..., orang
a. & c 11
B 5 A 10
Induk orgenisasi bulu tangkis di INdonesia....
A( PASI ¢ PESI
b." PBVSI d, PERSANI
Berikat ind cora memegang rakut keowsll...
s forehand grip €. Slack pen
b, Bankhind grip x FOYIg pen
Berikut inl macam pukadan net keculi..
2. forehand net clesr ¢ drop shot

b Bacckhand net clear
Fertondingin bedu tangkls jumiah skor gamenya adalab....

a. 17 . X
b 1 x¥.n
Crganksasi rerag di Indonesia adalahi....
CORSI c PRS
k. RS d. RRSI
Pariang Kolam resang standar Nasional adafah.......
8 25M x wmM
c 30m d. 100M
Pengamitilan napas dalam renang gays dada maka kopala beegerak ke,
3. kelanan € kekifl
ke atis d. ke bawah
Lapaegan buks tangkis adalah........
6o ¢ 12m
¢ 910m d, 1210m

86
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a8
ag

50

Induik crganisasi tenis mefa di Indonesia adalah...

PTRISI . i
b, #TEIl :. P“I
Berikut #i cara memegang bet dalam tends meja adalah ...
&' Boackhard grip €. Frying pen
B, forefand grig Fanhaldar grip
;w;:mt mefmenangian partacsdingan tenis mejssdalafi......

e 17

b. 10 d. Il

87
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Lampiran 14. Lembar Jawaban Peserta Didik Kelas VIII E

HEAEMNTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH MEGERI TEMPEL
L Mapsking Em. L7, Mgesl, Margama, Fempel, Sereon 1Y Tege, ((074) PeA775

LIAMGLA ACHE SEMESTER TAHUN FELALIREN JRITI000

WargTaaggal  :Senis, B kel HOLA
Muta Pelefaren  : Penliasrks

L1 iEsan B

am ;07332500 IR

SOALFUTHAN GANDR

L Indukorganisasi bola woli di indoresia adalah .

3.

i}

12

4,

H ]

PENVS]
Indu onganisasd bola veli & duria adalah......
a  FIFA

WEF
lumlah pemain bals woll adalah ...
& 5 oramg
b. T oramg
Parfang lapangan bols vol| adafah...
-8 am
b Em
Letar lapangan bala voli mdalas.. ..
a2 BEm
B BEm

Passing bawah parieraan bola ade padsbagiaan....
anara pagelangan tangen dan sl
b, otas jar-jarl

AN Uiy o Solwakd
KELAS RF

WD, AESEN )

c  Flan

d  PERBASI

FR#
1BF

E
ad
L3
rltymd
z

T 18m
. dim

'.l\f' Sm
d.

7

L a3 tangan
i, aead sikut

Berikutind adalah massm-macam senvis dalam bola voll kecual...

a alas

b, lomgat

Panjarg dacrah degan da lam vell adslah ...,
‘_.i.-“' 2 i

. & i

bn-l-hrtlnl'lnnh'rlk dasarweli kecuall.
a. Fassing

- 8 shooting

tlaggl mat bolsweli puts adalah. ..

a, 123 rraber
A R maber

Panjang lagangan sepak bola pdalph......
& 50-100m
A 1mHm

Induk ergankasi sepak bola di indonesia adales.,....
B Pasl
[ o

£ _ barwah
A el

[ Sm

d 6m

L Bincking

A7 amash

2,43 matar
244wt

[

E5-T5m
E0-TT

B

_,r’ pEs|

-d. PRSI

Berfsut I adalah gsarkensan kakl pada tekeik mmm bala kacual ...

LA kald bagian dalam
B Kald hagsian bagian bengah

kakl bagian luar
d ikl Bagian bawah

Bevikut inf cara mengorared {menghentikan | bols delam sepek bola dengan badan jiecuad..,

A, dads
lengan

c. paha
d. kepals

Dalarm sepak bola lermgaran ke dalam dikenal dengan istlsh...

A7 man ta man . throw in
b Heading d. eribbiing
Jurmiiah persals iapek bola adalah.....

& 1 Ao
b L] 5

d.
Pada gerakan memundul dabim sepak bols maka perienzan ada adalah ...

£ daki
b kapals baglan belakang

c  kepala bagalen semging

A hepala bagian atsg

88
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/!l. Permuinan sepak bola di awals dengan tendangan citengah lapsegan yarg di sebut dengan..

2  BSounce pasz €. set uper
b, of side A kot
19.  lama wakiu istirahat setelah babak pertama sedesal acalah ...,
a.  Smenit / 15 menit
b, 10menit d. 20 mesix
20, Menembak ke ring basket dalam permainan basket dkensl dengon istéah.
Shooting ¢ Pvat
b, Dribelling d. Passing
23, Garakan ke segala arah dimans sal sheaty kakl sebagal tumpuan delam tasket disebut...
o, Passing ¢ Shooting
J Driviling d. Pwot
22.  Menembak ke ring basket dari dalam dosrah bersyarat mendapat ndai .......
& 2 3
5 3 i
23, Menetznhk ke ring baskat karena terkena hukum dar wasit mendapat nilal.....
a c 4

b. 3 A

24, 7-!& permain basket adalah ......... orang
3

4 c 11
b S d 4
25.  Menggring bola dalam basket dhkensl dergan istish......
/ Pivot ¢ Dribbling
b. Passing d. shocting
26. n dada calam basket dikenad dengan Etiah ... .
Bounce pess / hook pass
chest pass d. overhhead pass
27.  Manembak sambll meloncat dalarn basket dikenal dengen.....
Jomb ball c shooting
b.  Jumb shoot d.  lay up shoot
22 Panjang lapangan bols basket adalan ...
am ¢ 26m
b 15m d 28m
29, Jumiah pemain bola basket adelah.....crang
. 6 e 1
L 5 , d 10
30.  Induk organisas buks tangkis di INdomesia...
a.  PASI A s
b. PBVSI d, FERSANI
31 Berikut i cara memegang raket kecust.....
a. forahand grip / Black pen
b Bankhand grip d  pryng pen
32 Borikes nl macam pukdan net keguet,,
a.  forehand nat dear / drop shot
b, Bacckhand net dear d. Backhand net drop
33 Pertandingan bulls tangkis juelah skor gamenya adalah..., '
s 17 ¢35
b. 13 / 21
34 nisast remag & Indonesia adalahi...,
. ORSI ¢ PRSI
b &SI d. RRS

35  Panjang Kolam renang standar Nasional adalah......

a  25M X som

. 3I0M d. 100M
36  Pengambilan napas dolam renang gaya dada maka kepals bergerak ke
@ ke ksnan . kekid
ke atas d.  kebawah
37  Labar lapangan bulu tangkis adats h.......
a, 6m e. 12m
A sum d, 1210m
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/d n nisasi tenis meja o Indenesia adaiah...
% & PSS
d. PN
49 t Iré cars memegang bet dalamy tenis mefa adalah
2 odchand "‘p <. F'vlnl pen
d  Penholder grip

50 sm:mwmummmghmmm.
a 1 e 17

b. 10 / 21
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Lampiran 15. Dokumentasi
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